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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Kondisi geografis 

a. Luas Wilayah dan Letak Geografi 

Luas Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 10.759 km2 terdiri dari 

6 (enam) kecamatan yaitu Kecamatan Arut Selatan, Kumai, 

Kotawaringin Lama, Arut Utara, pangkalan Banteng dan Pangkalan 

Lada. Dua kecamatan terakhir adalah hasil pemekaran dari 

Kecamatan Kumai. Luas Wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat 

menurut Kecamatan dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 4.1. Luas Wilayah Per Kecamatan di Kabupaten 
K .. B otawanngm arat 

Luas Jumlah Desai 
Kecamatan 

km~ % Kelurahan 

1. Arut Selatan 2.400 22,31 20 

2. Kumai 2.921 27,15 18 

3. Kotawaringin Lama 1.218 11,32 17 

4. Arut Utara 2.685 24,96 11 

5. Pangkalan Lada 229 3,08 11 

6. Pangkalan Banteng 1.306 10,21 17 

KOTA W ARINGIN BARAT 10.759 100 94 

Sumber : Kotawaringin Barat Dalam Angka 2013 

Kabupaten Kotawaringin Barat terletak antara 11 0°25'26" -

112°50'36" Bujur Timur (Bn dan antara 1 °19'35" - 3°36'59" 
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Lintang Selatan (LS). Secara administratif letak geografisnya 

berbatasan dengan : 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lamandau 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Seruyan 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sukamara 

b. Topografi 

Keadaan topografis Kabupaten Kotawaringin Barat dapat 

digolongkan menjadi 4 ( empat) bagian, yaitu dataran, daerah datar 

berombak, daerah berombak berbukit dan daerah berbukit- bukit 

yang terdiri dari : 

- Sebelah utara adalah pegunungan dan macam tanah Latosol tahan 

terhadap erosi 

- bagian tengah terdiri dari tanah Podsolik Merah Kuning juga 

tahan terhadap erosi. 

- Sebelah selatan terdiri dari danau dan rawa- rawa Alluvial/ 

Organosol banyak mengandung air. 

c. Geomorfologi 

Keadaan geomorfologilbentuk lahan terhadap ketinggian dari 

permukaan air laut dan persentase tingkat kemiringan menurut 

kecamatan di Kabupaten Kotawaringin Barat dapat dilihat pada 

tabel 4.2. berikut ini. 
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Tabel 4.2. Tinggi dari permukaan laut dan persentase tingkat 

kemiringan menurut kecamatan di Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

Kecamatan 
Ketinggian 

Kemiringan (%) (MDPL) 
1. Arut Selatan 0-500 0-40 

2. Kumai 0-500 0-40 

3. Kotawaringin Lama 7- 100 0-2 dan 15- 40 

4. Arut Utara 25- (>500) 2- (>40) 

5. Pangkalan Lada 0-500 0-40 

6. Pangkalan Banteng 0-500 0-40 

Sumber: Kotawaringin Barat Dalam Angka 2013 

d.Iklim 

Faktor pembentuk iklim adalah curah hujan, suhu udara, kecepatan 

angin dan kelembaban. Iklim daerah Kabupaten Kotawaringin 

Barat secara umum beriklim tropis yang dipengaruhi oleh musim 

kemarau dan musim hujan. Musim kemarau pada bulan juni sampai 

dengan september sedangkan musim penghujan bulan oktober 

sampai dengan bulan mei. Suhu maksimum berkisar 31 ,0°C -

33,8°C dan suhu minimum antara 21 ,3°C - 23,4°C, kelembaban 

udara berkisar 85,58%. 

e. Potensi Laban 

J enis lahan/tanah pada suatu kawasan wilayah sangat berpengaruh 

terhadap pengalokasian lahan yang dialokasikan penggunaannya 

oleh Pemerintah Daerah dalam pengembangan pembangunan 

kawasan seperti pertanian, perkebunan, kehutanan dan perumahan. 
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Demikian pula dalam penggunaan tanah yang merupakan indikator 

intensitas pemanfaatan ruang. 

Penggunaan tanah yang kompleks akan menunjukkan intensitas 

pemanfaatan ruang yang tinggi. Di wilayah Kabupaten 

Kotawaringin Barat tampilan lahan (land cover) masih didominasi 

oleh corak alamiah yaitu berupa hutan. Penggunaan lahan 

didominasi oleh perkebunan rakyat, perkebunan besar, sawah, 

ladang/tegalan, kebun campur, permukiman dan lain-lain. 

Tabel4.3. Potensi lahan di wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat 

No Peruntukan Luas(Ha) Ofo 
1 Konsesikehutanan 565.028 52,52 

2 Konsesi transmigrasi 28.641 2,66 

3 Kawasan Pengembangan 

A. Konsesi Perkebunan 

- Cadangan 120.807 11,23 

- Tertanam 160.973 14,96 

B. Konsesi Non Perkebunan 191.309 17,78 

4 Danau dan Sungai 9.142 0,85 

Jumlah 1.075.900 100,00 

Sumber: Kotawanngm Barat Dalam Angka 2013 

Tanah merupakan unsur penting dalam rangka budidaya 

pengembangan komoditas pertanian. Berdasarkan data statistik 

(BPS, 2011) bahwa keadaan tanah di wilayah Kotawaringin Barat 

kondisinya sangat bervariasi dengan tingkat kesuburan yang sangat 

terbatas. 
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Keadaan tanah di Kabupaten Kotawaringin Barat termasuk 

klasifikasi tanah kelas IV sampai dengan kelas VII (yaitu keadaan 

tanah yang mempunyai kadar hambatan yang sedang sampai 

tinggi). Dilihat dari tekstur tanah, umumnya wilayah Kotawaringin 

Barat sebagian besar disominasi oleh tekstur tanah lempung 

berpasir/tekstur tanah halus. 

Tabel 4.4. Penyebaran Tekstur Tanah di Kabupaten Kotawaringin 
Barat 

No Kecamatan Tekstur (ha) 
halos sedang Kasar Lain- Jumlah 

lain 
1 Arut Selatan 139.704 34.320 65.976 - 240.000 

2 Arut Utara 266.271 - 2.229 - 268.500 

3 Ktw. Lama 79.468 25.152 17.186 - 121.800 

4 Kumai 83.639 193.168 79.183 89.610 445.600 

5 P.Lada 

6 P. Banteng 

Jumlah 569.076 252.640 164.574 89.610 1.075.900 

% 52,89 23,48 15,30 8,33 100,00 

Sumber : Kantor wilayah BPN Provmst Kalnnantan Tengah, 2008 

Jenis tanah di Kabupaten Kotawaringin Barat adalah sebagai 

berikut: 

- Tanah Alluvial, yaitu tanah yang merupakan endapan tanah yang 

berasal dari sungai pada waktu banjir. Tanah tersebut sebagian 

besar terdapat di daerah pinggiran aliran sungai dan rawa-rawa. 

- Tanah Organosol, adalah jenis tanah yang terdiri dari bahan 

organik yang terdapat didaerah dataran rendah. 

- Tanah Latosol dan Tanah Podsolik Merah Kuning yang lebih 

banyak terdapat pada wilayah perbukitan. Jenis tanah ini lebih 
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tahan erosi dan lebih cocok untuk budidaya pengembangan 

komoditas pertanian. 

Secara umum terdapat 8 jenis tanah di Kotawaringin Barat dengan 

dominan Podsolik Merah Kuning (51,51 %) Yaitu: 

- Podsolik Merah Kuning : 554.242 ha 

- Laterit 59.012 ha 

- Regosol Podsol : 110.206 ha 

- Latosol 50.230 ha 

-Alluvial 85.680 ha 

-Organosol 112.669 ha 

- Komplek Podsolik Merah Kuning Podsol 97.247 ha 

-Rawa 6.614 ha 

Jumlah : 1.075.900 ha 

Faktor pembatas kemampuan lahan di Kabupaten Kotawaringin 

Barat adalah lahan gambut dan pasir seluas 120.753 ha, sekitar 

11 ,22 % dari luas wilayah dan terbanyak di wilayah Kecamatan 

Kumai yang terperinci seperti yang disajikan pada tabel 6 berikut 

llll. 
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Tabel 4.5. Penyebaran Faktor pembatas Kemampuan Lahan di 
·1 ahK b K . . B WI ay; a upaten otawanngm arat 

No Kecamatan Tekstur (ha) 
Gam but Pasir Batu Jumlah 

1 Arut Selatan 17.040 1.229 - 18.268 
2 Arut Utara - 813 - 813 
3 Ktw. Lama 16.553 4.980 - 21.513 
4 Kumai 68.865 11.273 - 80.138 
5 P.Lada -
6 P. Banteng -

Jumlah 102.458 18.295 - 120.753 
Sumber: Kantor Wilayah BPN Provinsi Kalimantan Tengah, 2010 

2. Demografi 

Jumlah penduduk Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2010 

sebanyak 241.383 jiwa, dengan rincian sebagaimana tabel 7 berikut 

liD 

Tabel 4.6. Jumlah penduduk di tiap kecamatan Kabupaten 
K B Tah 2010 otawanngm arat un 

No Kecamatan Laki- Laki Perempuan lumlah 

1 Arut Selatan 52.246 48.115 100.361 

2 Kumai 24.617 22.544 47.461 

3 Kotawaringin Lama 9.062 8.038 17.100 

4 Arut Utara 9.654 7.055 16.709 

5 Pangkalan Lada 15.158 13.335 28.493 

6 Pangkalan Banteng 17.012 14.547 31.559 

Jumlah 127.746 113.634 241.383 

Sum her : Kotawanngm Barat Dalam Angka 2010 

Pertambahan dan pertumbuhan penduduk biasanya lebih tinggi pada 

kawasan/daerah yang prasarana dan sarana dasar serta fasilitas 

umumnya cukup tersedia, selain daripada hal tersebut diatas 
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pertambahan penduduk biasanya terpusat pada sentra-sentra tertentu 

seperti : tempat usaha!bekerja, pasar, pelabuhan, terminal dan 

sebagainya. 

3. Profd Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kotawaringin Barat 

Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 

salah satu Dinas yang melaksnakan fungsi teknis dalam jajaran Pemerintah 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten 

Kotawaringin Barat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya berpegang 

kepada Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 18 Tahun 

2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat 

mempunyai fungsi melaksanakan penyususnan dan pelaksanaan teknis 

kebijakan daerah serta desentralisasi dibidang pertanian dan petemakan 

serta melaksanakan fungsi merumuskan kebijakan teknis sesuai dengan 

lingkup tugasnya menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan 

umum, pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya 

dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan 

fungsinya. 

Dinas Pertanian dan Petemakan tahun 2012- 2016 mempunyai visi " 

Terwujudnya pertanian yang tangguh berwawasan agribisnis untuk 

peningkatan ketahanan pangan dan kesejahteraan petani melalui 

pengelolaan sumberdaya pertanian secara optimal". 
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Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan tersebut, Dinas Pertanian 

dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat telah menetapkan misinya 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan aparatur pemerintah bidang 

pertanian yang amanah dan profesional. 

2. Mendorong pembangunan pertanian menuju pertanian yang tangguh 

berwawasan agribisnis, berdaya saing, berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. 

3. Mewujudkan ketahanan pangan daerah melalui peningkatan produksi 

komoditas tanaman pangan, hortikultura dan petemakan serta diversifikasi 

usahatani 

4. Meningkatkan produk pangan segar dan olahan yang aman, sehat, utuh dan 

halal (ASUH) dikonsumsi. 

5. Memfasilitasi pelaku usaha pertanian dan petemakan melalui pengembangan 

teknologi tepat guna (spesifik lokasi), pembangunan sarana prasarana, 

pembiayaan, pemasaran dan kemitraan usaha 

6. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia serta mendorong tumbuh dan 

berkembangnya kelembagaan petani. 

7. Mendorong penyediaan lapangan kerja, kesempatan berusaha, peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten 

Kotawaringin Barat mempunyai tujuan sebagai berikut : 
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a. Menumbuhkembangkan usaha pertanian dalam rangka memacu aktivitas 

ekonomi kerakyatan, menciptakan lapangan kerja, peningkatan ketahanan 

pangan, pendapatan dan kesejahteraan petani. 

b. Meningkatkan produksi, produktivitas, nilai tambah dan daya saing produk 

pertanian. 

c. Memanfaatkan sumberdaya pertanian secara optimal melalui penerapan 

teknologi yang tepat guna (spesifik lokasi). 

d. Meningkatkan kualitas SDM pertanian dan membangun kelembagaan 

pertanian yang kuat dan berfungsi sehingga dapat berperan dalam 

melindungi dan memperjuangkan kepentingan petani. 

Sasaran Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kotawaringin Barat 

dalam periode 2012 sampai dengan tahun 2016 sebagai berikut: 

a. Berkembangnya usaha-usaha pertanian, penyedia jasa dan pengolahan hasil 

pertanian dan petemakan seperti usaha perbenihan, kios pupuk, jasa 

alsintan, industri pengolahan pangan dan produk pertanian serta petemakan. 

b. Meningkatnya produksi tanaman padi 12 % pertahun, palawija 5-7 % 

pertahun, sayur- sayuran 3-5% pertahun dan buah- buahan 5-7% pertahun. 

c. Meningkatnya populasi temak sapi 13 % pertahun dan temak lainnya sebesar 

6-12 % pertahun. 

d. Meningkatnya produksi daging sapi 6 % pertahun dan daging temak lainnya 

5-8% pertahun, serta produksi telur 8-12% pertahun. 

e. Menurunnya angka pasokan beras dari luar daerah, kekurangan kebutuhan 

beras rata-rata 8 % pertahun. 
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f. Meningkatnya SDM dan kemandirian petani dalam melaksanakan kegiatan 

usahataninya. 

g. Meningkatnya dinamika kelembagaan pertanian seperti kelompok tani, 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), Perkumpulan Petani Pemakai Air 

(P3A), asosiasi setiap komoditas dan organisasi agribisnis lainnya. 

Program yang akan dilaksanakan Dinas Pertanian dan Petemakan 

Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2012-2016: 

a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

b. Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

c. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian 

d. Program Peningkatan Produksi Pertanian 

e. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Temak 

f. Program Peningkatan Produksi Petemakan 

g. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

h. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana struktur organisasi, susunan 

organisasi Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris, dengan staf; 

3. Bidang; 

a. Bidang Pengembangan Produksi Pertanian : 

- Seksi Pengembangan Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

- Seksi Pengembangan Benih dan Bibit TPH 

Tugas Akhir Program Magister 70 

16/41958

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



- Seksi Pembinaan dan Kelembagaan Usaha Tani 

b. Bidang Pengembangan Produksi Petemakan; 

- Seksi Pengembangan Produksi Temak 

- Seksi Pengembangan Bibit Temak 

- Seksi Pengembangan Kelembagaan Usaha Petemakan 

UNIVERSITAS TERBUKA 

c. Bidang Pengembangan Sarana Prasarana Pertanian & Petemakan 

- Seksi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya Air 

- Seksi Penerapan Teknologi 

- Seksi Pengembangan Sarana 

d. Bidang Kesehatan Hewan dan Perlindungan Tanaman; 

- Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit 

- Seksi Pengawasan dan Perlindungan 

-Seksi Kesehatan Masyarakat Petemakan dan Veteriner 

4. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

5. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kepala Bidang Sarana Prasarana Pertanian dan Petemakan mempunyai 

tugas mengkoordinasikan, merumuskan, membina, mengatur, melaksanakan 

kebijakan, bimbingan teknis, pengawasan dan pengendalian, monitoring, 

evaluasi dan pelaporan dibidang pengembangan sarana prasarana pertanian 

dan petemakan. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana uraian diatas, maka Bidang 

Sarana dan Prasarana Pertanian dan Petemakan mempunyai fungsi antara 

lain: 
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1. Merumuskan kebijakan dibidang pengembangan sarana prasarana pertanian 

dan petemakan 

2. Mengkoordinasikan penyusunan rencana program dan kegiatan dibidang 

pengembangan sarana prasarana pertanian dan petemakan 

3. Melaksanakan program dan kegiatan dibidang pengembangan sarana 

prasarana pertanian dan petemakan 

4. Pembinaan dan bimbingan teknis dibidang pengembangan sarana prasarana 

pertanian dan petemakan 

5. Pengawasan dan pengendalian dibidang pengembangan sarana prasarana 

pertanian dan petemakan 

6. Monitoring, evaluasi dan pelaporan dibidang pengembangan sarana 

prasarana pertanian dan petemakan. 

Sedangkan tugas masing- masing seksi pada Bidang Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Seksi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya Air 

Tugas pokok Kepala Seksi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya Air 

mempunyai tugas menyiapkan bahan, menyusun, melaksanakan pembinaan 

dan bimbingan teknis, mengidentifikasi, menelaah, memonitoring, 

mengevaluasi dan melaporkan pengembangan lahan dan sumberdaya air. 

Untuk melaksanakan tugas, Kepala Seksi Pengembangan Lahan dan 

Sumberdaya Air mempunyai fungsi : 

1. menyiapkan bahan dan menyusun penerapan pedoman teknis pengembangan 

lahan dan sumberdaya air; 
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2. melaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis pengembangan lahan dan 

sumberdaya air; 

3. melaksanakan identiftkasi, penelaahan dan pengendalian pengembangan 

lahan dan sumberdaya air; 

4. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

2. Kepala Seksi Penerapan Teknologi 

Tugas pokok Kepala Seksi Penerapan Teknologi mempunyai tugas 

menyiapkan bahan, menyusun, melaksnakan pembinaan dan bimbingan 

teknis, mengidentiftkasi, menelaah, memonitoring, mengevaluasi dan 

melaporkan penerapan teknologi dibidang pertanian dan petemakan 

Untuk melaksanakan tugas, Kepala Seksi Penerapan Teknologi 

mempunyai fungsi : 

1. menyiapkan bahan dan menyusun penerapan pedoman teknis penerapan 

teknologi dibidang pertanian dan petemakan 

2. melaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis penerapan teknologi 

dibidang pertanian dan petemakan 

3. melaksanakan identi:fikasi, penelaahan dan pengendalian penerapan 

teknologi dibidang pertanian dan petemakan 

4. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelapom pelaksanaan tugas 

3. Kepala Seksi Pengembangan Sarana 

Tugas pokok Kepala Seksi Pengembangan Sarana mempunyai tugas 

menyiapkan bahan, menyusun, melaksanaan pembinaan dan bimbingan 

teknis, mengidentifikasi, menelaah, emonitoring, mengevaluasi dan 

melaporkan pengembangan sarana pertanian dan petemakan 
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Untuk melaksanakan tugas, Kepala Seksi Pengembangan Sarana 

mempunyai fungsi : 

1. menyiapkan bahan dan menyusun penerapan pedoman teknis pengembangan 

sarana pertanian dan petemakan 

2. melaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis pengembangan sarana 

pertanian dan petemakan 

3. melaksanakan identiflkasi, penelaahan dan pengendalian pengembangan 

sarana pertanian dan petemakan 

4. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

B. Temuan 

Program Pencetakan Sawah Baru digulirkan oleh pemerintah pusat melalui 

Kementerian Pertanian. Program Pencetakan Sawah Baru ini bertujuan untukl) 

meningkatkan areal tanam khususnya padi pada wilayah bukaan sawah baru, 2) 

terwujudnya peningkatan produksi tanaman pangan khususnya padi pada wilayah 

bukaan baru, 3) terwujudnya dukungan dalam penyediaan kecukupan pangan 

nasional dan 4) meningkatnya kesejahteraan dan pendapatan petani dengan 

adanya tambahan luas areal sawah baru yang selesai dicetak dan diusahakannya 

sesuai dengan luasan yang dimilikinya. 
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Tabel 4.7. Realisasi Kelompok Tani Penerima Bantuan Sosial Perluasan sawahl 
Cetak Sawah Tahun Anggaran 2013 berdasarkan SK Bupati 
Kotawaringin Barat Nomor: UKP.1220/521.a/IV/2013 tanggal15 April 
2013 

Desai Luas Jumlah 
No Kecamatan 

Kelurahan 
Kelompok Tani Areal Bantuan 

(Ha) (Rp) 
1 Kumai Kubu Harapan Kita 20 200.000.000 
2 Kumai Kubu Terbitan Baru 40 400.000.000 
3 Kumai Sungai Sungai Tendang 40 400.000.000 

Tendang Permai 
4 Arut Selatan Natai Raya Padi W aringin 20 200.000.000 
5 Arut Selatan Sulung Sinar Kalimantan 40 400.000.000 
6 Arut Selatan Kenambui BinaKarya 40 400.000.000 
7 Arut Selatan Mendawai Mufakat Mandiri 40 400.000.000 

Seberang II 
8 Arut Selatan Mendawai Klampan 40 400.000.000 

Sejahtera 
9 P. Banteng MargaMulya Sumber Rezeki 20 200.000.000 
10 P. Banteng Karang Sari KarangAsih 40 400.000.000 
11 Ktw. Lama KtwHulu Selasih 3 40 400.000.000 
12 KtwLama KtwHulu Unggul Jaya 40 400.000.000 
13 Ktw. Lama Rungun Rumbiya Raya 40 400.000.000 
14 Ktw. Lama Lalang BungaMawar 40 400.000.000 

Tabel4.8. Perkembangan Luasan Sawah Tahun 2012 dan Tahun 2013 Per 
Kecamatan di Kabl.tpaten Kotawaringin Barat 

No ) sebagai Luas Luas Luas Luasan Penambahan Luasan 
Sa wah Sa wah Program Sawah Non Program 
Tahun Tahun Pencetakan Pencetakan Sawah 
2012 2013 Sawah Tahun Tahun 2013 (Hektar) 

(Hektar) (Hektar) 2013 (Hektar} 

1 Kumai 1.827 2.708 100 781 
2 Arut Selatan 2.781 3.099 180 138 
3 P. Banteng 228 432 60 144 
4 Ktw. Lama 690 975 160 125 
5 P. Lada 316 318 - 2 
6 Arut Utara 150 80 - -70 

Jumlah 5.992 6.992 500 500 

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari enam kecamatan yang ada di 

Kabupaten Kotawaringin Barat hanya empat kecamatan yang mendapatkan 

bantuan program cetak sawah yaitu Kumai, Arut Selatan, Pangkalan Banteng, dan 
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Kotawaringin Lama, sedangkan dua kecamatan yang lain yaitu Kecamatan 

Pangkalan Lada dan Arut Utara tidak dialokasikan bantuan program tersebut. 

Sedangkan untuk penambahan luas areal sawah ditahun 2013 terlihat cukup 

signifikan yaitu seluas 100 hektar dimana yang melalui Program Pencetakan 

Sawah Baru yang dibiayai oleh pemerintah melalui Kementerian Pertanian 

sebanyak 500 hektar, dan melalui swadaya maupun dari pihak lain baik itu dari 

lembaga pemerintah maupun dari petani mandiri sebanyak 500 hektar. 

Pertumbuhan pembangunan disegala bidang yang pesat terutama 

perkebunan di Kabupaten Kotawaringin Barat sangat berpengaruh negatif 

terhadap pengembangan sektor pertanian tanaman pangan khususnya produksi 

padi, karena menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian khususnya lahan 

sawah menjadi lahan non pertanian yang dapat mengancam ketahanan pangan 

daerah dan nasional. Sehubungan dengan hal tersebut, maka upaya untuk 

memperluas baku lahan pertanian tanaman pangan menjadi sangat penting dengan 

memanfaatkan dan mengelola sumberdaya lahan dan air yang ada. Melalui 

Pedoman Umum Pelaksanaan Kegiatan Prasarana dan Sarana Pertanian Tahun 

2013, Petunjuk Teknis Pengelolaan Anggaran Tugas Pembantuan Direktorat 

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, Pedoman Teknis Perluasan Sawah tahun 

2013, serta Peraturan Menteri Pertanian Nomor 05/Permentan/OT.l40/l/2013 

tentang Pedoman Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Belanja Sosial 

Kementerian Pertanian Tahun Anggaran 2013 diharapkan adanya suatu 

peningkatan produksi padi dalam rangka mendukung peningkatan ketahanan 

pangan daerah. Ketidakmampuan sebagian petani di Kabupaten Kotawaringin 

Barat dalam membuka dan mencetak sawahnya disebabkan karena terkendala 
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mahalnya investasi dalam pencetakan sawah baru. Jadi apabila tidak adanya 

bantuan program cetak sawah ini para petani membuka lahan pertaniannya dengan 

metode membakar lahan yang berakibat kerusakan lingkungan dan polusi udara 

yang dapat mengganggu kesehatan masyarakat. 

Di Kabupaten Kotawaringin Barat, budidaya padi baik itu padi sawah 

maupun padi ladang sudah cukup lama dibudidayakan. Bila dibandingkan antara 

budidaya padi sawah dan padi ladang maka yang dominan dilakukan di 

Kabupaten Kotawaringin Barat pada saat ini adalah padi ladang, karena padi 

ladang lebih mudah dalam perawatannya dan tidak memerlukan investasi yang 

mahal, sedangkan padi sawah masih terbatas kendala berupa lahan yang telah 

tercetak 

• Analisis Program dengan Model Edwards III 

Manfaat suatu program akan dapat dirasakan hila program tersebut 

dapat diimplementasikan dengan baik. Implementasi suatu program adalah 

proses dinamik yang meliputi interaksi banyak faktor. Secara teoritik, 

menurut Edwards III ada 4 variabel yang mempengaruhi implementasi 

suatu program, yaitu komunikasi, sumberdaya, sikap dan struktur 

birokrasi. 

a. Komunikasi (Communications) 

Menurut Edwards III, ada 3 hal penting yang dapat dibahas dalam 

proses komunikasi program, yaitu transmisi, kejelasan (clarity) dan 

konsistensi. 
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1. Transmisi 

Syarat awal untuk implementasi program yang efektif yaitu 

bahwa mereka yang melaksanakan keputusan harus mengetahuiapa 

yang harus dilakukan. Keputusan dan perintah didalam program 

harus diteruskan kepada personil yang tepat sebelum keputusan dan 

perintah itu dapat diikuti. Komunikasi harus akurat dan dimengerti 

dengan seksama oleh para pelaksana. Berkaitan dengan Program 

Pencetakan Sawah Baru di Kabupaten Kotawaringin Barat dan 

berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan Dinas Pertanian dan Petemakan 

Kabupaten Kotawaringin Barat diketahui bahwa pelaksanaan 

program di Kabupaten Kotawaringin Barat telah mengetahui dan 

memahami apa yang harus dilakukan sehubungan dengan 

pelaksanaan program Pencetakan Sawah Baru ini. 

Dalam wawancaranya, beliau mengatakan bahwa, 

"Kementerian Pertanian selaku pembuat kebijakan telah memberi 
informasi yang jelas mengenai tujuan dari program pencetakan 
sawah baru ini melalui pemberian Pedoman Umum dan Petunjuk 
Teknis Pencetakan Sawah yang mencakup tujuan, sasaran, 
spesifikasi teknis, lokasi, dan kriteria penerima bantuan Program 
Pencetakan Sawah Baru, dan juga Ielah dilakukan sosialisasi 
melalui rapat-rapat dan pertemuan di Tingkat Provinsi ". 

Berdasarkan pendapat yang disampaikan tersebut menyatakan 

bahwa dengan adanya pedoman umum dan petunjuk teknis tersebut 

menggambarkan bahwa Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

pertanian dan Petemakan yang dalam hal ini sebagai penerima 

langsung pelaksanaan program Cetak Sawah ini telah memahami 
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secara baik tentang bagaimana seharusnya program cetak sawah ini 

dilakukan supaya tidak bergeser dari tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada pedoman teknis pencetakan sawah tersebut disebutkan : kriteria 

calon petani dan calon lokasi, survei/investigasi, penetapan lokasi, 

desain, konstruksi pencetakan sawah, pengawasan dan penyerahan 

hasil pekerjaan, pemanfaatan lahan sawah setelah dicetak, dan 

pelaporan kegiatan serta sumber anggaran yang digunakan dalam 

pelaksanaan program ini. 

2. Kejelasan (Clarity) 

Kejelasan informasi mengenai sasaran dan tujuan program 

Cetak Sawah, berarti pihak yang merumuskan kebijakan dalam hal 

ini Pemerintah Pusat melalui Menteri Pertanian harus memberikan 

penjelasan secara terperinci tentang tujuan yang ingin dicapai pada 

program cetak sawah baru ini. Berdasarkan hasil pengamatan aturan

aturan megenai pelaksanaan program ini telah dijelaskan secara rinci 

melalui Pedoman Umum Pelaksanaan Kegiatan Prasarana dan 

Sarana Pertanian Tahun 2013, Petunjuk Teknis Pengelolaan 

Anggaran Tugas Pembantuan Direktorat Jenderal Prasarana dan 

Sarana Pertanian, Pedoman Teknis Perluasan Sawah tahun 2013, 

serta Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

05/Permentan/OT.140/l/2013 tentang Pedoman Pengelolaan dan 

Pertanggungjawaban Belanja Sosial Kementerian Pertanian Tahun 

Anggaran 2013. Melalui Dinas Pertanian dan Petemakan Provinsi 

Kalimantan Tengah, Permentan, Pedum dan Juknis perluasan sawah 
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tersebut sudah disampaikan ke Dinas Pertanian dan Peternakan 

Kabupaten penerima Program Cetak Sawah, yang salah satu 

diantaranya adalah Kabupaten Kotawaringin Barat. Pedoman umum 

dan petunjuk teknis merupakan suatu hal yang penting dalam proses 

komunikasi, karena merupakan arahan kepada pelaksana program 

dalam melaksanakan suatu program. 

Tabel 4.9. dibawah ini merupakan aturan-aturan yang dapat 

digunakan dalam implementasi program cetak sawah baru tahun 

2013 di Kabupaten Kotawaringin Barat sehingga pada 

pelaksanaannya dilapangan dapat sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, dan dengan informasi ini pula pelaksanaan program 

cetak sawah dapat disampaikan secara jelas. 

Tabel 4.9. Dukungan Peraturan/Landasan Hukum Terkait Program 
Cetak Sawah Baru tahun 2013 

No Dukungan Peraturan/ Landasan Hukum Penerima Peraturan 

1 Pedoman Umum Pelaksanaan Kegiatan Sudah 
Prasarana dan Sarana Pertanian Tahun 
2013 

2 Petunjuk Teknis Pengelolaan Anggaran Sudah 
Tugas Pembantuan Direktorat Jenderal 
Prasarana dan Sarana Pertanian 

3 Pedoman Teknis Perluasan Sa wah Sudah 
tahun 2013 

4 Peraturan Menteri Pertanian Nomor Sudah 
05/Permentan/OT .140/1/2013 ten tang 
Pedoman Pengelolaan dan 
Pertanggungjawaban Belanja So sial 
Kementerian Pertanian Tahun 
Angg_aran 2013 

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kotawanngm 
Barat 
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Dari hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan 

Sarana dan Prasarana Pertanian dan Peternakan, implementasi 

program Cetak Sawab Baru ini telab diterima oleh pelaksana di seksi 

pengembangan laban dan sumberdaya air dan dimengerti cukup jelas 

mengenai maksud dan tujuan dari program cetak sawab baru ini. 

Dalam wawancaranya, beliau mengatakan babwa, 

"Kementerian Pertanian selaku pembuat kebijakan Ielah memberi 
iriformasi yang jelas mengenai tujuan dari program pencetakan 
sawah baru ini melalui pemberian Pedoman Umum dan Petunjuk 
Teknis Pencetakan Sawah yang mencakup tujuan, sasaran, 
spesifikasi teknis, lokasi, dan !criteria penerima bantuan Program 
Pencetakan Sawah Baru, dan juga telah dilakukan sosialisasi 
melalui rapat-rapat dan pertemuan di Tingkat Provinsi ". 

Dan lebih lanjut beliau mengatakan : 

"Sudah, Kementerian Pertanian Ielah memberikan penjelasan dalam 
petunjuk teknis dan kami rasa sudah cukup jelas dengan adanya 
juknis tersebut.yang didalamnya tercantum tujuan, sasaran, 
spesifikasi teknis, lokasi, dan !criteria penerima Cetak Sawah " 

Senada dengan Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Pertaniandan Peternakan, Kepala Seksi Pengembangan 

Laban dan Sumber Daya Air Dinas Pertanian dan Peternakan 

Kabupaten Kotawaringin Barat menyatakan babwa 

"Ya, saya mengetahui adanya program cetak sawah baru dan 
iriformasi ini kami dapat dari sosialisasi yang dilakukan sebelum 
program ini berjalan melewati Dinas Pertanian dan Peternakan 
Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya ". 

Dari tabel diatas dan pendapat yang dik:emukakan oleh 

pelaksana kebijakan yaitu Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Peternakan beserta Kepala Seksi Pengembangan 

Laban dan Sumberdaya Air Dinas Pertanian dan Peternakan 
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Kabupaten Kotawaringin Barat dapat disimpulkan bahwa informasi 

yang disampaikan oleh Kementerian Pertanian selaku pembuat 

program kepada Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui 

Dinas Pertanian dan Petemakan sudah diterima dan dipahami dengan 

jelas. 

3. Konsistensi 

Bila implementasi kebijakan ingin berlangsung efektif, 

perintah pelaksanaan harus jelas dan konsisten dan perintah tidak 

boleh saling bertolak belakang. Perintah pelaksanaan program cetak 

sawah di Kabupaten Kotawaringin Barat yang diterima oleh 

pelaksana sudah cukup dimengerti dan jelas serta tidak saling 

bertolak belakang. Pihak yang berkepentingan untuk menjalankan 

program ini sudah cukup konsisten dan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. 

Pada hasil wawancara yang dilakukan terlihat tidak ada suatu 

tanggapan dan pemyataan yang bersifat bertolak belakang dengan 

pelaksanaan program cetak sawah baru yang telah digulirkan ini dan 

terlihat dari tanggapan yang dikemukakan oleh beberapa informan 

yang ada yang menunjukkan bahwa pelaksana progam konsisten 

untuk melaksnankan program cetak sawah baru sebagaimana yang 

telah disampaikan oleh Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat 

berikut, 

" Saya se/aku Kepala Bidang sangat konsisten mendukung program 
ini. Dengan adanya program ini maka kebiasaan petani untuk 
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membuka /ahan pertaniannya dengan cara membakar dapat secara 
signifikan dikurangi. Dari segi keuangan daerah, program ini 
sangat membantu daerah da/am kemampuan daerah mencetak 
sawah me/a/ui AP BD Kabupaten. Memang setiap tahun kami dari 
AP BD Kabupaten juga menganggarkan program pencetakan sawah 
baru juga, namun jumlahnya sangat sedikit Iuasannya dibandingkan 
dengan /uasan yang dicetak me/alui anggaran kementerian 
pertanian. Jadi bila dilihat dari tujuan program ini, program ini 
sangat baik dan perlu dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. " 

Pernyataan lD1 pula didukung oleh Kepala Seksi 

Pengembangan Lahan dan Sumberdaya air berikut ini, 

"Kami se/aku pe/aksana program dilapangan dengan adanya 
program ini sangat baik dan menerima, hal ini dikarenakan sangat 
membantu petani dengan adanya program ini. Disamping program 
ini merupakan salahsatu dari Tupoksi saya se/aku kepala seksi, 
sehingga kami berkeinginan kuat untuk mensukseskan program 
cetak sawah ini ". 

Dari pendapat yang telah dikemukakan diatas terlihat bahwa 

pelaksana program cukup konsisten dan mendukung pelaksanaan 

program ini dan tanggapan yang disampaikan sangat positif dan 

tidak bertentangan dengan keinginan dari Kementerian Pertanian 

selaku pembuat program cetak sawah. Ini dikarenakan program yang 

dilaksanakan merupakan suatu program yang cukup baik dan sesuai 

dengan keadaan yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat dan 

sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pertanian dan 

Peternakan Kabupaten Kotawaringin Barat dalam rangka 

menyiapkan lahan sawah baru bagi petani. 

4. Koordinasi. 

Agar program Pencetakan Sawah Baru dapat didukung dan 

diimplementasikan secara efektif, koordinasi dengan 
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dinas/lembaga/instansi terkait dengan pelaksana program Cetak 

Sawah mutlak diperlukan. Berdasar pengamatan dilapangan, dinas 

yang sangat terkait adalah Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan (KPPKP) karena dalam struktur birokrasi di 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

berada di dalam organisasi KPPKP, sedangkan untuk melaksanakan 

kegiatan baik itu pembinaan dan pengawasan yang berhubungan 

dengan petani adalah PPL setempat. 

Koordinasi pelaksanaan implementasi programcetak sawah 

baru telah terjalin cukup baik, sebagaimana diungkapkan oleh 

Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan 

Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat, 

"dalam pelaksanaan program cetak sawah baru di Kabupaten 
Kotawaringin Barat ini, koordinasi antar instansi sudah cukup baik, 
terutama koordinasi dengan instansi KP P KP dengan rutinnya 
pertemuan yang dilakukan baik di Dinas Pertanian maupun di tiap 
BP P kecamatan ". 

Pemyataan ini didukung oleh Kepala Seksi Pengembangan 

Lahan dan Sumberdaya Air berikut, 

"kami telah melaksnakan koordinasi secara intensif dengan instansi 
terkait dalam melaksanakan program cetak sawah ini, seperti 
Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan (KPPKP) 
dikarenakan pelaksanaan program dilapangan berkaitan dengan 
instansi ini khususnya petugas yang berada di bawah naungannya 
yaitu Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) agar pelaksanaan 
program ini tidak rancu dilapangan " 

Sedangkan menurut beberapa PPL yang telah diwawancarai 

mengatakan sebagai berikut : 
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1. PPL Desa Mendawai, mengatakan bahwa kejelasan informasi 

tentang program cetak sawah ini telah mereka ketahui seperti yang 

mereka katakan : 

" saya mendapatkan informasi program ini dari petugas dari dinas 
pertanian dan peternakan melalui sosia/isasi dan pertemuan yang 
dilaksanakan sebelum dan pada saat program ini dilaksanakan, 
sehingga secara umum kami cukup memahami tujuan dari program 
ini. Disamping itu pada pertemuan bulanan di BP P Arut Selatan, 
kami juga dijelaskan o/eh koordinator BPP Arut Se/atan akan 
pentingnya program ini, terutama dari faktor teknis kesiapan lokasi 
di lapangan ". 

2. PPL Desa Kubu, 

"informasi yang kami dapatkan sebagai PPL yaitu melalui 
sosialisasi dan pertemuan yang diadakan pihak dinas pertanian dan 
peternakan kabupaten sebelum program ini dilaksanakan dan kami 
tindak/anjuti dengan pertemuan didesa binaan kami untuk 
mempersiapkan kelompok-kelompok mana yang Ielah siap dan 
mampu untuk melaksanakan rogram ini ". 

Sedangkan menurut ketua kelompok tani Mendawai Raya II 

Kelurahan Mendawai Kecamatan Arut Selatan mengatakan bahwa: 

"kami diberitau ibu PPL kalo ada program cetak sawah untuk 
kelompok tani kami, penjelasan /engkap sudah dijelaskan o/eh ibu 
PPL, jadi kami mengerti dan menyiapkan hal-hal yang diperlukan 
untuk mengikuti program ini ". 

• Hasil Analisis 

Dalam suatu implementasi program kebijakan, komunikasi yang 

baik mutlak diperlukan karena akan mempengaruhi pada hasil 

implementasi program tersebut dilapangan. Pada pelaksanaan 

implementasi Program Cetak Sawah Baru ini, berdasarkan hasil 

pengaamatan dan wawancara dilapangan bahwasanya transmisi, kejelasan, 

konsistensi dan koordinasi telah dapat terlaksana secara baik antara 

pelaksana program dilapangan dan pembuat program. Hal ini dapat 
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diketahui bahwa sebagai pembuat program kebijakan, Kementerian 

Pertanian melalui buku Pedoman Teknis Perluasan Sawah tahun 2013 dan 

hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Kepla Bidang Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan, Kepala Seksi Pengembangan Lahan 

dan Sumberdaya Air, Penyuluh Pertanian Lapangan, dan petani penerima 

bantuan Program Cetak Sawah tersebut. Dari hasil informasi yang 

diperoleh terlihat bahwa informasi menegan Program Cetak Sawah Barn 

sudah sangat jelas diberikan dari pembuat program yaitu Kementerian 

Pertanian kepada pelaksana program yaitu salah satunya Dinas Pertanian 

dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat. Dari dinas Pertanian dan 

Petemakan kabupaten, informasi kemudian diteruskan kepada 

instansilbadan/lebaga terkait program ini melalui pertemuan sosialisasi 

dan koordinasi di tingkat kabupaten yang dilaksanakan di Dinas Pertanian 

dan Petemakan, setelah itu juga dilaksanakan pertemuan teknis dengan 

mengundang koordinator BPP, Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan, 

beserta ketua kelompok tani yang terpilih untuk mengikuti program cetak 

sawah barn ini. Untuk informasi di tingkat petani disamapaikan melalui 

pertemuan kelompok yang dihadiri oleh Petugas Penyuluh Pertanian Desa 

setempat didampingi oleh Ketua Kelompok tani untuk menyampaikan 

kepada anggota kelompok mengenai program ini. 

Jadi pada pelaksanaan Program Cetak Sawah Barn ini, menurut 

pandangan peneliti dari faktor informasi dari segi kejelasannya sudah 

sangat jelas dari tingkat Kabupaten sampai kepada petani penerima 

bantuan program cetak sawah dan dari hasil wawancara yang dilakukan 

Tugas Akhir Program Magister 86 

16/41958

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

tidak adanya suatu pertentangan pendapat antara para pelaksana dengan 

perintah yang dikeluarkan oleh pembuat program. 

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 

komunikasi baik dari aspek transmisi, kejelasan, konsistensi, dan 

koordinasi dalam kondisi yang baik. 

Tabel 4.1 0. Hasil Analisa Tahap lmplementasi Kebijakan Ditinjau dari 
Faktor Komunikasi. 

No 
1 

2 

Indikator 
Transmisi 

Kejelasan 

Hasil Analisis 
Berkaitan dengan 
Program Cetak Sawah 
Baru 1n1, Pelakasana 
telah cukup memahami 
tindakan apa yang 
harus dilakukan untuk 
melaksanakan program 
ini dengan baik 
dilapangan 

Pelaksana sudah 
memperoleh kejelasan 
mengenai tujuan dari 
program 1n1 

Faktor Penyebab 
Keputusan Program dan 
perintah telah diteruskan dari 
Pedoman Umum Pelaksanaan 
Kegiatan Prasarana dan 
Sarana Pertanian Tahun 
2013, Petunjuk Teknis 
Pengelolaan Anggaran Tugas 
Pembantuan Direktorat 
J enderal Prasarana dan 
Sarana Pertanian, Pedoman 
Teknis Perluasan Sawah 
tahun 2013, serta Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 
05/Permentan/OT.140/l/2013 
tentang Pedoman 
Pengelolaan dan Pertanggung 
jawaban Belanja Sosial 
Kementerian Pertanian 
Tahun Anggaran 2013 
Penjelasan melalui Pedoman 
Umum Pelaksanaan Kegiatan 
Prasarana dan Sarana 
Pertanian Tahun 2013, 
Petunjuk Teknis Pengelolaan 
Anggaran Tugas Pembantuan 
Direktorat Jenderal Prasarana 
dan Sarana Pertanian, 
Pedoman Teknis Perluasan 
Sawah tahun 2013, serta 
Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor 05/Permentan/OT. 
140 /112013 tentang Pedoman 
Pengelolaan dan Pertanggung 
jawaban Belanja Sosial 
Kementerian Pertanian 

Tugas Akhir Program Magister 87 

16/41958

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Tahun Anggaran 2013 
3 Konsistensi Seluruh pihak yang Perintah pelaksanaan yang 

melaksanakan program diterima cukup jelas dan .. 
sudah konsisten tidak bertentangan Inl 

dengan perintah 
pelaksanaan tujuan 
program 

4 Koordinasi Koordinasi an tar Dilakukan koordinasi formal 
dinas/instansillembaga ( sosialisasi, pertemuan, 
terkait telah koordinasi, pemberian juknis) 
dilaksanakan secara dan informal berupa 
baik. pertemuan dengan anggota 

kelompok tani dilapangan 

b. Sumber Daya (Resources) 

Komponen pokok sumber daya meliputi sumber daya manusia (SDM) 

baik jumlah staf dan keahlian, informasi yang relevan, kewenangan dan fasilitas. 

Keadaan sumber aya terkait dengan program Pencetakan Sawah Baru di 

Kabupaten Kotawaringin Barat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan kunci dalam pelaksanaan 

implementasi program. Sumber daya manusia merupakan faktor aktif yang 

berperan memberdayakan serta mengelola faktor-faktor yang ada. 

Ketersediaan anggaran yang cukup serta sarana dan prasarana yang lengkap 

tanpa dukungan sumber daya manusia yang profesional membuat 

implementasi program tidak akan berhasil. Berkaitan dengan implementasi 

program Pencetakan Sawah Baru di Kabupaten Kotawaringin Barat, 

menurut Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan 

Petemakan Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat, 

bahwa secara jumlah dan mutu belum memadai dan mencukupi. Jumlah staf 
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yang dimiliki sangat terbatas jumlahnya sehingga mereka belum bisa fokus 

untuk menangani program Pencetakan Sawah Baru karena beban tugas lain 

yang ada pada bidang tersebut. 

Kuantitas sumber daya manusta yang dimiliki oleh Bidang 

Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan Peternakan selaku 

pelaksana program Cetak Sawah Baru ini sebanyak 11 orang. Berdasarkan 

jabatan struktural sebagai berikut: Kepala Bidang 1 orang, Kepala Seksi 3 

orang, Staf 7 orang. Sedangkan kategori sumber daya manusia berdasarkan 

latar belakang pendidikan formal adalah Pasca Sarjana (S2) 1 orang, Sarjana 

(S 1) 7 Orang, D3 2 orang, dan SMA 1 orang. 

Tabel 4.11. Kualiflkasi SDM di Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian dan 
Petemakan Tahun 2013 

No Jabatan Kualiflkasi Pendidikan Jumlah (Org) 

1 Kepala Bidang Sarjana (S 1) 1 

2 Kepala Seksi Pasca Sarjana (S2) 1 

Sarjana (S1) 2 

3 StafPNS Sarjana 4 

Diploma III 2 

SMA 1 

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari segi jumlah memang belum 

optimal jika dikaitkan dengan jumlah tugas dan kegiatan yang harus mereka 

selesaikan, baik beban kerja yang bersumber dari APBD maupun APBN. 

program Pencetakan Sawah Baru merupakan salah satu program yang 

bersumber dari APBN dan perlu penanganan yang baik sehingga hasil yang 

diperoleh harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Sehingga pada 

pelaksanaan program ini, sumber daya manusia harus memahami dan 
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mengerti target yang hendak dicapai dari program ini. Berikut ini adalah 

hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Kabid Pengembangan Sarana 

dan Prasarana Pertanian dan Peternakan, Kasi Pengembangan Lahan dan 

Sumberdaya Air yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program ini. 

Menurut Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian dan Peternakan 

"Dari segi jumlah dan mutu,sumber daya manusia yang terdapat dalam 

bidang ini sangat minim, sedangkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 

bukan saja pencetakan sawah baru, namun tugas lain berupa tugas rutin 

yang lain juga harus dilakukan, sehingga dengan tugas lain yang harus 

dilaksanakan oleh staf yang tersedia, maka dalam melaksanakan pekerjaan 

program pencetakan sawah baru ini masih belum fokus " 

Menurut Kasi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya Air mengatakan 

bahwa, 

"masalah sumber daya manusia yang ada masih kurang dan perlu adanya 

penambahan staf lagi mengingat tugas yang ada cukup berat dikarenakan 

medan dari program ini yang tersebar di beberapa kecamatan, sehingga 

perlu kontrol yang intensif demi suksesnya program ini. 

Dari penjelasan diatas terlihat bahwa jumlah sumber daya manusia 

yang ada dari segi jumlah dapat dikatakan relatif minim. Dari tabel yang 

telah disajikan, jumlah sumber daya manusia yang ada hanya berjumlah 11 

(sebelas) orang termasuk kepala bidang dan kepala seksi, sedangkan 

pekerjaan yang harus mereka selesaikan selain pelaksanaan program 

pencetakan sawah baru mereka hams menyelesaikan tugas lain di luar 

program pencetakan sawah baru. Seperti yang disampaikan oleh kepala 

bidang dan kepala seksi diatas yang menyatakan bahwa memang dari segi 

jumlah yang ada masih kurang sedangkan pekerjaan yang bukan hanya 
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program pencetakan sawah baru saja tetapi masih ada beban kegiatan rutin 

lain. Dalam pelaksanaan implementasi program pencetakan sawah baru 

yang mereka laksanakan tersebut, tidak melibatkan seksi lain yang ada pada 

bidang tersebut dan bidang lain di luar bidang pengembangan sarana dan 

prasarana pertanian dan petemakan, menurut peneliti kemungkinan hal 

tersebut dikhawatirkan dapat mengganggu aktivitas pada seksi atau bidang 

lain diluar seksi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya Air. 

Dari uraian tersebut diatas dan berdasarkan pendapat yang telah 

disajikan tidak adanya pelatihan khusus bagi sumber daya manusia 

pelaksana program pencetakan sawah baru ini, hal ini dapat diketahui 

berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh kepala bidang dan kepala 

seksi dalam uraian diatas, sehingga pada pelaksanaan program ini, 

pelaksana hanya berpedoman pada Petunjuk teknis dan arahan dari kepala 

bidang dan kepala seksi. 

Dalam pelaksanaan implementasi program ini ketiadaan seksi khusus 

yang menangani program pencetakan sawah baru ini dikarenakan jumlah 

sumber daya manusia yang ada sangat minim sehingga para pelaksana 

program ini belum fokus dalam menjalanknan program tersebut. Belum 

fokusnya sumber daya manusia yang ada dikarenakan pekeijaan yang harus 

mereka keijakan bukan hanya melaksanakan program pencetakan sawah 

baru saja, melainkan banyak tugas-tugas lain yang penting dan perlu mereka 

selesaikan dengan segera serta belum adanya seksi khusus yang menangani 

program pencetakan sawah baru ini mengakibatkan para staf belum bisa 
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fokus untuk mempelajari lebih menyeluruh tentang pelaksanaan program 

pencetakan sawah baru ini. 

2. Informasi yang Relevan 

Penyampaian informasi yang relevan diperlukan agar program 

pencetakan sawah baru ini dapat terlaksana dengan baik. Informasi yang 

diperlukan disini adalah informasi bagaimana melaksanakan program 

tersebut agar tujuan dapat tercapai dan tidak menyimpang dari yang 

diharapkan, serta informasi mengenai ketaatan dari organisasi maupn 

individu terhadap aturan-aturan yang berlaku dalam pelaksanaan program 

liD. 

Berdasar hasil pemantauan peneliti dapat diketahui bahwa informasi 

tentang bagaimana pelaksanaan program ini telah disampaikan pada tingkat 

pusat dalam hal ini Kementerian Pertanian menerbitkan Pedoman Umum 

Pelaksanaan Kegiatan Prasarana dan Sarana Pertanian Tahun 2013, 

Petunjuk Teknis Pengelolaan Anggaran Tugas Pembantuan Direktorat 

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, Pedoman Teknis Perluasan Sawah 

tahun 2013, serta Peraturan Menteri Pertanian Nom or 

05/Permentan/OT.l40/l/2013 tentang Pedoman Pengelolaan dan 

Pertanggungjawaban Belanja Sosial Kementerian Pertanian Tahun 

Anggaran 2013. Sehingga dengan adanya aturan-aturan terse but, informasi 

tentang bagaimana pelaksanaan program pencetakan sawah baru ini oleh 

pelaksana program juga sudah cukup jelas. 
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3. Wewenang 

Untuk pelaksanaan program ini, wewenang sudah diberikan secara 

penuh kepada Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin 

Barat melalui Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Petemakan. Dalam pelaksanaan program ini, kelompok

kelompok tani yang mendapatkan bantuan menerima bantuan dalam bentuk 

bantuan sosial berupa uang yang ditransfer langsung kedalam masing

masing rekening kelompok tani yang telah ditentukan, namun dalam 

pencarran dana dari bank, Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan diberikan kewenangan untuk 

memberikan rekomendasi pencairan dana setiap kelompok tani 

menyesuaikan pekerjaan yang telah dilaksanakan dilapangan sesuai dengan 

Surat Keputusan Bupati tentang kelompok tani penerima bantuan tersebut. 

Adanya Surat Keputusan Bupati Kotawaringin Barat tentang penetapan 

kelompok tani penerima bantuan , menunjukkan bahwa wewenang untuk 

melaksanakan program tersebut benar-benar telah diberikan kepada 

pemerintah daerah melalui Dinas Pertanian dan Petemakan khususnya 

Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan Petemakan 

untuk dapat mensukseskan program tersebut. 

4. Fasilitas 

Dalam pelaksanaan program kegiatan, fasilitas yang ada perlu 

diperhatikan.fasilitas yang baik akan lebih mendukung keberhasilan 

pelaksnaan suatu program. Agar program pencetakan sawah baru ini dapat 
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berjalan dengan baik dan optimal, maka beberapa macam fasilitas yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Lahan Sawah Bukaan Baru 

Pada pelaksanaan program ini fasilitas yang diberikan kepada petani 

yaitu berupa ketersediaan lahan sawah bukaan baru seluas dan sesuai 

dengan Surat Keputusan Bupati Kotawaringin Barat Nomor : 

UKP.l220/52l.a/IV/2013 tanggal 15 April 2013. Lahan sawah bukaan 

baru ini berupa lahan yang bersih dan siap tanam untuk tanaman padi, 

sehingga diharapkan dapat langsung dilakukan penanaman pada saat 

selesainya pelaksanaan kegiatan ini 

b.Benih 

Fasilitas yang disediakan berupa benih padi dalam hal ini benih unggul 

lokal maupun unggul nasional menyesuaikan dengan keadaan dan 

permintaan petani di lokasi kegiatan, hal ini mutlak diperlukan 

mengingat kondisi dan situasi lokasi lahan sawah bukaan baru ini terdiri 

dari berbagai kondisi tanah, sehingga perlu pemilihan benih padi yang 

cocok dan sesuai guna pencapaian produksi padi yang optimal dilahan 

yang tersedia 

c. Herbisida 

Fasilitas yang disediakan berupa herbisida guna pelaksanaan 

pembudidayaan tanaman padi dilahan tersebut. Pemberian herbisida 

tersebut merupakan stimulus awal bagi petani yang telah ditentukan 

lahannya agar segera dapat melaksanakan kegiatan penanaman dan 

pemeliharaan tanaman padi guna pencapaian produksi padi yang optimal 

dilahan yang tersedia 

Tugas Akhir Program Magister 94 

16/41958

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

d.Pupuk 

Fasilitas yang disediakan berupa pupuk baik itu pupuk organik maupun 

pupuk anorganik guna pelaksanaan pembudidayaan tanaman padi dilahan 

tersebut. Pemberian pupuk tersebut merupakan stimulus awal bagi petani 

yang telah ditentukan lahannya agar segera dapat melaksanakan kegiatan 

penanaman dan pemeliharaan tanaman padi guna pencapaian produksi 

padi yang optimal dilahan yang tersedia 

e. Alat dan Mesin Pertanian 

Fasilitas ini disediakan sesuai dengan kebutuhan kelompok, adapun 

fasilitas yang dapat disediakan yaitu berupa alat-alat yang belum dimiliki 

oleh petani yang sekiranya sangat dibutuhkan oleh petani. Dalam 

program ini fasilitas alat dan mesin yang dapat disediakan yaitu berupa 

handsprayer (alat semprot manual), pedal threster (alat perontok padi 

manual), serta seperangkat mesin pompa air. Alat ini mutlak diperlukan 

guna pelaksanaan kegiatan pada sawah baru yang telah dicetak. 

Sedangkan untuk alat lainnya yang berupa handtraktor belum tersedia, 

namun kelompok tani dapat meminjam/ menyewa secara mandiri kepada 

kelompok tani yang lain disekitar wilayah tersebut, mengingat sudah 

banyak tersedianya alat tersebut sehingga kelompok tani penerima 

bantuan pencetakan sawah baru dapat menggarap lahannya tanpa kendala 

yang berarti. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dari segi 

aspek sumberdaya, kondisi sumberdaya manusia yang ada belum bisa 

optimal mendukung pelaksanaan program pencetakan sawah baru ini. Hal 

ini dapat dilihat dari jumlah staf yang tersedia, baik dari segi mutu maupun 
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jumlah yang masih kurang. Sedangkan kondisi infonnasi, wewenang dan 

fasilitas pada pelaksanaan program ini cukup tersedia dan mendukung. 

Tabel 4.12. Hasil Analisa Tahap Implementasi Kebijakan Ditinjau dari 
Faktor Sumber Daya. 

No INDIKATOR 
1. Sumber Daya 

Man usia 
(SDM) 

2 Infonnasi 

BASIL ANALISIS 
Secara jumlah dan 
mutu, sumber daya 
manus1a yang ada 
masih perlu 
ditingkatkan lagi. 

Sudah cukup relevan, 
pelaksana program 
sudah mengetahui 
apa yang harus 
dilakukan dan 
pelaksanaan 
berdasarkan 
peraturan yang telah 
dibuat. 

FAKTOR PENYEBAB 
Pada pelaksanaan 
implementasi program Ini 

jumlah staf yang tersedia 
sangat minim sehingga pada 
pelaksanaan prgram ini 
belum bisa fokus untuk 
melaksanakan program ini. 
Belum dapat fokusnya staf 
yang ada karena beban 
pekerjaan yang harus 
diselesaikan bukan hanya 
pelaksanaan program 
pencetakan sawah baru ini 
saJa, namun masih banyak 
tugas yang berasal dari 
kegiatan lain yang 
merupakan tugas pokok pada 
bidang sarana dan prasarana 
pertanian dan petemakan 
yang lebih penting untuk 
mereka selesaikan dan hal ini 
menyebabkan mereka kurang 
fokus untuk mempelajari 
lebih dalam tentang 
pelaksanaan program 
pencetakan sawah baru ini. 
Pelaksana telah menerima 
Pedoman Umum Pelaksanaan 
Kegiatan Prasarana dan 
Sarana Pertanian Tahun 
2013, Petunjuk Teknis 
Pengelolaan Anggaran Tugas 
Pembantuan Direktorat 
J enderal Prasarana dan 
Sarana Pertanian, Pedoman 
Teknis Perluasan Sawah 
tahun 2013, serta Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 
05/Pennentan/OT.140/l/20 13 
ten tang Pedoman 
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3 Wewenang 

4 Fasilitas 

Kewenangan sudah 
diberikan sepenuhnya 
kepada Pemerintah 
Daerah yaitu Dinas 
Pertanian dan 
Petemakan 
Kabupaten 
Kotawaringin Barat 
melalui Kepala 
Bidang 
Pengembangan 
Sarana dan Prasarana 
Pertanian dan 
Petemakan 
Fasilitas berupa lahan 
sawah bukaan baru 
sudah tersedia cukup 
baik, benih yang 
tersedia cukup dan 
baik, herbisida 
tersedia cukup, pupuk 
anorganik dan 
organik sudah 
tersedia, dan alat dan 
mesin pertanian yang 
telah tersedia 

c. Sikap (Dispositions/ Attitude) 

1. Sikap lmplementator 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Pengelolaan dan 
Pertanggungjawaban Belanja 
Sosial Kementerian Pertanian 
Tahun Anggaran 2013 
Telah menerima pelimpahan 
wewenang dari tingkat pusat 
maupun provinsi untuk dapat 
melaksanakan Program 
Pencetakan Sawah Baru ini. 

Fasilitas berupa lahan sawah 
bukaan baru sudah tersedia 
cukup baik namun perlu 
dilengkapi dengan jaringan 
jalan usaha tani,untuk benih 
yang tersedia cukup dan baik, 
herbisida tersedia cukup, 
pupuk anorganik dan organik 
sudah tersedia, dan alat dan 
mesin pertanian yang telah 
ada namun belum tercukupi 
mengingat keterbatasan dana 
yang tersedia. 

Sikap komitmen pelaksana kebijakan program sangat diperlukan pada 

suatu implementasi kebijakan. Apabila pelaksana program tidak sungguh-

sungguh atau merasa bertolak belakang dengan pembuat program, maka 

program tersebut tidak akan sesuai dan berhasil dengan tujuan yang telah 

dicanangkan. 
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Program Penceta.k:an Sawah Baru merupakan program yang baik bagi 

petani dalam rangka pemenuhan kebutuhan pangan petani secara mandiri. 

Pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat sangat 

mendukung implementasi Program Penceta.k:an Sawah Baru ini di lapangan, 

namun dukungan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat relatif belum 

optimal dari segi dana pendamping dari sumber APBD Kabupaten tidak 

tersedua dan sarana operasional untuk monitoring ke lokasi kegiatan juga 

tidak tersedia. Untuk program ini, sumber dana yang dipergunakan berasal 

dari dana APBN. berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di lokasi 

kegiatan bahwa pelaksanaan Program Penceta.k:an Sawah Baru di Kabupaten 

Kotawaringin Barat mendapat tanggapan yang positif dari masyarakat 

penerima bantuan tersebut. Hal ini terlihat dengan telah terbukanya seluruh 

areal pencetakan sawah baru di semua lokasi berdasarkan Surat Keputsan 

Bupati Kabupaten Kotawaringin Barat tanpa adanya halangan yang berarti, 

namun untuk pemanfaatan lahan sawah yang telah terbuka tersebut masih 

dirasakan belum optimal, walaupun paket bantuan berupa pupuk, benih, 

sarana alat dan mesin pertanian telah tercukupi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan, 

" Ya, komitmen kita untuk mensukseskan program cetak sawah baru ini 

dengan cara mengikuti pola yang telah dijabarkan pada petunjuk 

pelaksanaan yang ada serta mela/ui pengawasan berka/a terhadap 

kemajuan kegiatan program ini sesuai dengan kewenangan kami. 

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat sangat mendukung dengan 

adanya Program Pencetakan Sawah Baru ini dalam rangka peningkatan 

produksi beras di Kabupaten Kotawaringin Barat, walaupun kemampuan 
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SDM petugas, ketersediaan sarona produksi, serta petani pelaksana yang 

belum lengkap dan memadai, Program Pencetakan Sawah Baru ini baik 

dan sesuai dengan kebutuhan petani di Kabupaten Kotawaringin Barat 

yang terbiasa menanam padi dengan membakar lahan dan dengan lahan 

yang seadanya dengan pengolahan tanah minimal, diharapkan dapat 

merubah kebiasaan petani tersebut sehingga menghasilkan produksi padi 

yang mencukupi minimal untuk keluarganya dan syukur-syukur dapat 

berlebihan dan dijual. Memang dalam program pencetakan sawah baru ini 

ada beberapa lokasi yang sarona dan prasarananya belum tersedia, 

misalnya jalan usaha taninya belum terbangun, jaringan tata air yang 

belum terkoneksi dengan baik, serta sarona dan prasarana pertanian 

lainnya seperti a/at dan mesin pertanian yang masih terbatas dan terpaksa 

meminjam kepada kelompok tani tetangga, namun di tahun- tahun 

mendatang, kami berkomitmen untuk dapat melengkapinya guna memacu 

semangat petani untuk dapat bertanam dan berproduksi padi secara terus 

menerus " 

Hal ini sesuai dengan pendapat Kepala Seksi Pengembangan Lahan 

dan Sumber Daya Air 

" Kami selaku kepala seksi sangat berkomitmen untuk mensukseskan 

program cetak sawah ini, apalagi program ini berguna untuk 

mendongkarak produksi padi di Kabupaten Kotawaringin Barat yang 

selama ini kita ketahui bersama kalau kita hanya mampu 40 % saja 

memenuhi kebutuhan beras kita, dan sisanya berasal dari luar daerah. Jadi 

Pemerintah daerah sangat mendukung bantuan yang diberikan dari dana 

AP BN ini. Program ini juga berguna untuk mengurangi kebiasaan pet ani 

dalam membuka lahannya dengan cara membakar /ahan yang dapat 

membuat polusi asap " 

Lebih lanjut seperti yang disampaikan oleh Petugas Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) Kelurahan Mendawai berikut, 

"Program Pencetakan Sawah Baru yang diprogramkan o/eh pemerintah ini 

menurut saya selaku P P L memang cukup baik, dan kami sangat mendukung 

Tugas Akhir Program Magister 99 

16/41958

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

seka/i program ini, karena sangat besar artinya bagi pet ani, dimana lahan

lahan yang sebelumnya belum optimal digarap oleh petani, dengan 

masuknya program ini maka lahan dapat digarap dengan relatif optimal 

dengan petani. Apalagi dengan program ini pembukaan lahannya 

menggunakan a/at berat, sehingga tunggul-tunggul (akar-akar tanaman 

kayu keras) besar yang sulit lapuk dapat dicabut dan dibersihkan, sehingga 

lahan sawah petani dapat rata dan bersih untuk selanjutnya dimanfaatkan 

sebagai lahan bertanam padi. Namun kami juga mengharapkan, terutama 

saya selaku penyambung lidah anggota kelompok tani memohon agar 

pemerintah daerah pada tahun-tahun berikutnya tidak langsung 

meninggalkan kami untuk bertanam secara mandiri, petani kami 

mengharapkan adanya bantuanlprogram yang dapat masuk ke lahan sawah 

baru ini guna melengkapi sarana dan prasarana yang ada sehingga petani 

bersemangat untuk bertanam padi di lahannya secara berkelanjutan. " 

Sedangkan hasil pendapat ketua kelompok tani di Kelurahan 

Mendawai yang dijadikan responden mengatakan seperti berikut, 

" Petani disini cukup antusias dengan adanya program cetak sawah baru 

ini, dimana seandainya apabila petani sendiri yang disuruh membuka lahan 

sawah, maka kemampuan dana yang ada tidak mampu untuk membuka 

secara baik, dan mungkin hanya secara terbatas dengan membakar lahan, 

tapi sekarang membakar lahan juga sulit karena adanya instruksi dari 

Bupati melarang membuka lahan sawah dengan membakar. Jadi program 

ini kami rasa sangat membantu kami dalam bercocok tanam dan 

meningkatkan produksi padi kami ". 

2. Dukungan Pimpinan 

Berdasarkan pengamatan peneliti dilokasi penelitian, pada prinsipnya 

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat sangat mendukung dengan 

adanya Program Pencetakan Sawah Barn ini, hal ini dikarenakan masih 

minimnya luasan sawah yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat, juga 
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berguna untuk memenuhi kebutuhan pangan di Kabupaten Kotawaringin 

Barat dimana baru sekitar 40 % saja kebutuhan pangan daerah dapat 

dipenuhi oleh produksi lokal, dan sisanya masih mengambil dari daerah 

lain, walaupun dukungan terhadap pencetakan sawah baru ini belum 

maksimal seperti penyediaan sarana dan prasarana pertanian berupa jaringan 

tata air, jalan usaha tani, dan terbatasnya alat dan mesin pertanian yang 

tersedia Namun pada tahun anggaran berikutnya Pemerintah Kabupaten 

Kotawaringin Barat akan berusaha meningkatkan kualitas dan 

kuantitasnya.hal ini sangat diperlukan karena alat dan mesin pertanian yang 

ada sangat penting dalam usaha pertanaman padi, mengingat sebagian besar 

lahan sawah yang tercetak merupakan lahan sawah tadah hujan dan lahan 

rawa. Berdasarkan pendapat oleh Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat tersebut 

kondisi alat dan mesin pertanian di Kabupaten Kotawaringin Barat kurang 

optimal dan bel urn dapat mendukung secara maksimal, menurut peneliti hal 

itu sesuai dengan apa yang peneliti ketahui dilapangan selama peneliti 

berdinas di Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten. Memang sarana 

berupa alat dan mesin pertanian yang tersedia di lapangan relatif terbatas, 

sehingga Iuasan lahan sawah yang dapat diolah relatif belum maksimal. 

Sedangkan untuk pengolahan lahan secara manual, upah tenaga kerja yang 

relatif mahal di daerah ini membuat masyarakat masih menerapkan pola 

bertanam padi dengan seadanya dengan pengolahan tanah minimal, 

sehingga hasil yang diperoleh kadang-kadang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan petani. 
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3. Insentif bagi pelaksana 

Dalam suatu pelaksanaan program, insentif mutlak diperlukan supaya 

pelaksanaan program akan lebih bersemangat untuk mensukseskan program 

tersebut. Pada pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru ini, insentif 

disediakan untuk tim teknis dengan prosedur penerbitan SK melalui SK 

Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kotawaringin Barat 

Nomor : UKP.1220/ 819.a/VII 2013 tentang Penetapan Tim Teknis 

Perluasan Sawah Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan 

Sarana Pertanian pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten 

Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah Tahun Anggaran 2013. 

Dana tersebut bersumber dari APBN yang dituangkan melalui Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIP A) Tugas Pembantuan Bidang Prasarana dan 

Sarana Pertanian Satuan Kerja Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi 

Kalimantan Tengah Tahun 2013 Nomor DIPA : 018-08.4.149003/2013 

tanggal5 Desember 2012. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan 

oleh Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan 

Peternakan yang menyatakan bahwa : 

"Honor untuk petugas yang terlibat dalam kegiatan pencetakan sawah baru 

ini disesuaikan sesuai dengan beban kerja yang ada,dalam tim ini terdiri 

dari ketua, sekretaris, dan anggota. Untuk ketua tim diisi oleh Kepala 

Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan Peternakan, 

dan sekretaris diisi oleh Kepa/a Seksi Pengembangan Lahan dan 

Sumberdaya Air, Sedangkan anggota tim terdiri dari berbagai macam 

instansi yang berkaitan yaitu dari Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Dinas 

Kehutanan, Dinas Pekerjaan Umum, Badan Pertanahan Nasional 
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Kabupaten, Kepala Seksi yang berkaitan di Dinas Pertanian dan 

Peternakan, Serta Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

yang lokasinya terdapat aral pencetakan sawah baru ". 

4. Transparansi 

Selain adanya insentif, sikap/disposisi, dan dukungan dari pemerintah, 

dalam pelaksanaan program ini juga diperlukan adanya suatu transparansi 

dari pelaksana program Pencetakan Sawah Baru ini. Transparansi didalam 

suatu program mutlak diperlukan guna menghindari terjadinya 

penyimpangan yang terjadi baik sebelum, saat pelaksanaan, maupun pada 

hasil akhir Program Pencetakan Sawah Baru ini, sehingga tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya dapat dicapai secara optimal. Transparansi dapat 

ditunjukkan salah satunya dengan membuat laporan tertulis dan foto-foto 

perkembangan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan dilapangan serta 

jumlah dana yang telah digunakan dan akan digunakan untuk penyelesaian 

kegiatan dilapangan. 

Para pelaksana secara umum telah melaksanakan program dengan 

cukup transparan. Hal ini disampaikan oleh Kepala Bidang Pengembangan 

Sarana dan Prasarana Pertanian dan Petemakan Dinas Pertanian dan 

Petemakan yang menyatakan bahwa pelaksanaan Program Pencetakan 

Sawah Baru 1n1 sangat transparan, keseluruhan kegiatan 

dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan awal, laporan perkembangan 

dan laporan akhir kegiatan pelaksanaan program, sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Petemakan berikut 
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"Kami selaku pe/aksana inti Program Pencetakan Sawah Baru ini selalu 

membuat laporan baik itu ke Provinsi maupun ke Pusat (Jakarta) secara 

berkala sesuai dengan petunjuk teknis yang ada, sehingga baik pada awal 

program, pelaksanaan maupun akhir program ini tidak ada celah yang 

kami tutup-tutupi. Kami bersikap transparan ini bukan tanpa sebab, karena 

banyaknya pengawasan dari berbagai pihak dalam pelaksanaan dan 

penyelesaian program cetak sawah baru ini, sehingga transparansi mutlak 

diperlukan dalam pelaksanaan program ini. " 

• Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap pelaksana 

program baik di lingkup Dinas Pertanian dan Petemakan maupun Diluar 

Dinas Pertanian dan Petemakan serta masyarakat penerima program, dapat 

disimpulkan bahwa pemerintah daerah beserta masyarakat penerima 

program tersebut dapat menerima dengan cukup baik program Pencetakan 

Sawah Baru tersebut baik itu dari segi dukungan pimpinan, sikap/disposisi, 

transparansi dan insentif. Pendapat yang dikemukakan oleh masing-masing 

informan sangat mendukung dengan adanya Program Pencetakan Sawah 

Baru yang telah dicanangkan. Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan mengemukakan bahwa sangat 

menerima adanya program ini dikarenakan kondisi pangan di Kabupaten 

Kotawaringin Barat khususnya ketersediaan beras yang hanya 40% 

mencukupi kebutuhan masyarakat, sehingga perlu adanya tambahan 

produksi, salah satunya melalui Program Pencetakan Sawah Baru ini. 

Disamping itu kurangnya luasan lahan sawah yang dimiliki oleh Kabupaten 

Kotawaringin Barat serta kemampuan petani yang masih terbatas dalam 

pembukaan sawah baru untuk bercocok tanam membuat program ini sangat 

diperlukan baik oleh pemerintah, terlebih lagi oleh petani pemilik sawah 
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baru. Ditambahkan oleh Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian dan 

Petemakan bahwa memang untuk lahan Program Pencetakan Sawah Baru 

ini masih terdapat banyak kekurangan seperti jaringan tata air, jalan usaha 

tani, dan alat dan mesin pertanian pendukung kegiatan budidaya padi, 

namun untuk tahun-tahun mendatang akan dilengkapi melalui dana dari 

APBD kabupaten maupun dari dana APBN Pusat. Dari pendapat yang 

disampaikan diatas, menyatakan bahwa tidak ada pendapat yang 

menyatakan bahwa menolak dengan adanya Program Pencetakan Sawah 

Baru yang telah dibuat oleh pemerintah untuk peningkatan produksi padi 

dan masyarakat penerima program batuan mempunyai komitmen yang kuat 

untuk dapat mensukseskan program Pencetakan Sawah Baru ini, namun 

dengan adanya keterbatasan seperti jaringan tata air, jalan usaha tani, dan 

alat dan mesin pertanian pendukung membuat pengaruh yang cukup besar 

terhadap produksi padi. 

Jadi dari beberapa pendapat yang telah disampaikan diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa komitmen untuk mensukseskan Program 

Pencetakan Sawah Baru ini sangat besar dari pihak-pihak yang terlibat 

karena menganggap bahwa program ini sangat baik untuk mereka dalam 

rangka meningkatkan produktivitas dan produksi padi di Kabupaten 

Kotawaringin Barat, namun dengan keterbatasan jaringan tata air, jalan 

usaha tani, dan alat dan mesin pertanian pendukung membuat pelaksanaan 

serta keberlanjutan program ini sedikit terhambat, akan tetapi dengan 

komitmen dari Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Petemakan untuk berupaya melengkapinya di tahun-tahun 
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mendatang membuat petani menjadi optimis untuk berusaha tani secara 

berkelanjutan dilahan yang ada. 

Tabel 4.13. Hasil Analisa Tahap Implementasi Kebijakan Ditinjau dari 
Faktor Sikap (Disposisi). 

No INDIKATOR HASIL ANALISIS 

1 

2 

3 

4 

Sikap 
Impelementor 
terhadap 
kebijakan 

Dukungan 
Pimpinan 

Insentif Bagi 
Pelaksana 

Transparansi 

Pelaksana mendukung 
kebijakan Program 
Pencetakan Sawah Baru 
di Kabupaten 
Kotawaring_in Barat 
Pemerintah Kabupaten 
Kotawaringin Barat 
mendukung dengan 
adanya Program 
Pencetakan Sawah Baru 

Insentif untuk 
pelaksana yaitu tim 
teknis telah 
dianggarkan melalui 
dana dari APBN Pusat. 

Program 
dilakukan 

kegiatan 
secara 

transparan, 
dipertanggungjawabkan 
dalam bentuk laporan 
berkala kegiatan 
dilapangan 

FAKTORPENYEBAB 

Pelaksana tidak memiliki 
pandangan yang berbeda 
dengan pembuat 
kebijakan 

Penambahan Sawah baru 
sangat diperlukan untuk 
meningkatkan produksi 
padi di Kabupaten 
Kotawaringin Barat 
mengingat masih kurang 
tercukupinya kebutuhan 
pangan di wilayah 
Kabupaten 
Karena adanya SK 
Kepala Dinas Pertanian 
dan Petemakan 
Kabupaten Kotawaringin 
Barat Nomor 
UKP.1220/ 819.a!VII 
2013 tentang Penetapan 
Tim Teknis Perluasan 
Sawah Program 
Penyediaan dan 
Pengembangan Prasarana 
dan Sarana Pertanian 
pada Dinas Pertanian dan 
Petemakan Kabupaten 
Kotawaringin Barat 
Provinsi Kalimantan 
Tengah Tahun Anggaran 
2013 
Karena 
dipertanggungjawabkan 
secara tertulis. Laporan 
yang disampaikan dalam 
bentuk laporan berkala ke 
Provinsi dan ke Pusat 
(Jakarta) 
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d. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam implementasi suatu kebijakan, hal ini disebabkan struktur 

birokrasi mendeskripsikan bagaimana kaitan antara satu bagian dengan bagian 

yang lain dalam lingkungan birokrasi itu sendiri. Arah hubungan, garis 

komando, dan pola koordinasi antar unit kerja dalam koordinasi 

mengambarkan adanya suatu struktur birokrasi. 

Menurut Teori Edwards III menyatakan bahwa ada 2 karakteristik utama 

dari struktur birokrasi, yang salah satunnya adalah prosedur-prosedur kerja atau 

Standort Operating Procedures (SOP) dan fragmentasi. 

1. Ketersediaan SOP (Standart Operating Procedures) 

Peneliti mengamati terhadap program Pencetakan Sawah Baru di 

Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun Anggaran 2013, unit organisasi 

pelaksana program yang dalam hal ini Bidang Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan belum memiliki SOP. Hal ini diakui 

oleh Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan 

Petemakan berikut, 

"Sebagai Kepa/a Bidang kami a/cui jika dalam program pencetakan sawah 

baru di Kabupaten Kotawaringin Barat ini memang SOP untuk tingkatan 

Kabupaten belum ada, namun kami hanya mengacu pada petunjuk teknis 

yang diterbitkan dan dibagikan o/eh Kementerian Pertanian kepada kami" 

2. Fragmentasi 

Menurut Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Petemakan bahwa : 
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"Penanggung jawab kegiatan Program Pencetakan Sawah Baru di 

Kabupaten Kotawaringin Barat berada pada Bidang Pengembangan 

Sarana dan Prasarana Pertanian dan Peternakan Dinas Pertanian dan 

Peternakan. Sedangkan pelaksana kegiatan berada pada Seksi 

Pengembangan Lahan dan Sumber Daya Air Distanak, dan tidak adanya 

seksi khusus yang menangani Program Pencetakan Sawah Baru ini secara 

spesifik, sehingga fokus kerja dalam menangani program ini sedikit 

terpecah mengingat seksi ini juga menangani tugas pokoknya untuk 

menangani kegiatan yang bersumber dari AP BD Kabupaten, serta jumlah 

dan mutu sumber daya manusianya yang relatif terbatas sehingga dalam 

pelaksanaan program ini kami meminta bantuan dari Koordinator dan P P L 

di lapangan yang kedudukannya di bawah Kantor Penyuluhan Pertanian 

dan Ketahanan Pangan. " 

• Hasil Analisis 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dari struktur organisasi dalam kondisi yang kurang mendukung yang 

disebabkan SOP sebagai standar operasional belum dibuat dan tidak 

adanya seksi yang khusus menangani secara khusus terhadap pelaksanaan 

Program Pencetakan Sawah Baru ini, sehingga hal ini membuat tidak 

adanya aturan yang jelas mengenai wewenang dan tanggung jawab dari 

para pelaksana dilapangan. Tanggung jawab hanya terletak pada Kepala 

Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan Petemakan 

dan eselon IV beserta staf yang ada pada bidang tersebut. Dengan 

pembebanan tanggungjawab hanya kepada kepala bidang saja, hal ini 

dapat berakibat proses pelaksanaan implementasi program Pencetakan 

Sawah Baru tidak berjalan dengan optimal. Hal ini dikarenakan kurang 
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fokusnya Kepala bidang tersebut untuk memantau perkembangan 

pelaksanaan program di lapangan. 

Dalam melaksanakan implementasi Program Pencetakan Sawah Baru 

lill, pelaksana program hanya menggunakan Pedoman Umum dan 

Petunjuk Teknis yang ada dan SOP belum ada, sehingga pelaksana 

program hanya mengacu kepada Pedoman Umum dan Petunjuk Teknis 

yang telah ada diberikan oleh Pemerintah Pusat dan pelaksanaan program 

hanya dibebankan pada Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Petemakan melalui Seksi Pengembangan Lahan dan 

Sumberdaya Air, sedangkan seksi yang ada disamping harus 

melaksanakan implementasi Program Pencetakan Sawah Baru mereka 

juga diharuskan menyelesaikan tugas pokok dan pekerjaan yang berasal 

dari APBD Kabupaten dan APBN yang ada. 

Belum adanya SOP yang ada membuat seksi khusus yang menangani 

kegiatan Program Pencetakan Sawah Baru ini tidak terbentuk, bila 

dikaitkan dengan jumlah Sumber Daya Manusia yang ada, apabila sumber 

daya manusia yang ada berfokus kepada pelaksanaan Program Pencetakan 

Sawah baru, maka dikhawatirkan akan mengganggu aktivitas kegiatan 

yang lain. Disamping itu pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru ini 

sudah dianggap sebagai tugas rutin yang harus dilaksanakan secara 

beriringan dan merupakan kegiatan yang sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan 

Petemakan melalui Seksi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya Air, 

sehingga walaupun tanpa adanya seksi khusus yang menangani Program 
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Pencetakan Sawah Barn ini, program ini dapat dilaksanakan dengan baik 

dilapangan. 

Dalam pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Barn ini, pihak Dinas 

Pertanian dan Petemakan melakukan koordinasi intensif dengan Kantor 

Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan. Hal ini mutlak diperlukan 

dikarenakan petugas yang berhubungan langsung dengan petani adalah 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan secara birokrasi, PPL berada di 

bawah Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan (KPPKP). 

Bila dilihat dari segi keefektifan kerja maka untuk mengelola program ini 

kurang optimal, dikarenakan beban kerja PPL di lapangan selain 

menangani Program Pencetakan Sawah Barn ini, mereka juga dituntut 

untuk mensukseskan program-program lain yang berasal dari 

instansi/dinas lain yang berada diwilayah kerja penyuluhan pertanian 

(WKPP) mereka. Jadi diharapkan secara birokrasi PPL Pertanian berada di 

bawah Dinas Pertanian dan Petemakan sehingga pelaksanaan program 

yang ada pada Dinas Pertanian dan Petemakan di lapangan dapat berjalan 

dengan baik dan maksimal. 

Dari berbagai uraian dan pendapat yang telah disampaikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan untuk unsur struktur organisasi terlihat bahwa 

dalam kondisi yang masih kurang mendukung yang dikarenakan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sebagai standar operasional belum dibuat 

serta tidak adanya bagian ataupun seksi khusus yang bertanggung jawab 

dalam implementasi pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Barn 

terse but. 
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Tabel 4.14. Hasil Analisa Tahap lmplementasi Kebijakan Ditinjau 
dari Faktor Struktur Birokrasi. 

No INDIKATOR HASILANALISIS FAKTORPENYEBAB 

I 

2 

Ketersediaan 
SOP 

Fragmentasi 

C. PEMBAHASAN 

Standar Operasional 
Prosedur bagi 
pelaksana kebijakan 
tidak dibuat 

Pembagian beban 
kerja sudah cukup 
baik, namun belum 
adanya seksi Khusus 
yang menangani 
pelaksanaan 
Program Pencetakan 
Sawah Baru serta 
belum adanya 
pembagian tugas dan 
wewenang, semua 
dibawah 
tanggungjawab 
Kepala Bidang 
Pcngembangan 
Sarana dan 
Prasarana Pertanian 
dan Petemakan 
melalui seksi 
Pengambangan 
Lahan dan 
Sumberdaya Air 

SOP tidak dibuat, karena 
dianggap sudah ada 
Pedoman Umum Perluasan 
Sawah Baru Tahun 2013 
dan Petunjuk Teknis 
Perluasan Sawah Tahun 
2013 
Karena sudah dianggap 
sebagai tugas rutin dalam 
rangka menunJang tugas 
dan tungsi Bidang 
Pengembangan Sarana dan 
Prasarana Pertanian dan 
Petemakan. 

Dari uraian mengenai aspek komunikasi maka dapat dijelaskan bahwa 

kondisi komunikasi baik dari aspek transmisi, kejelasan, konsistensi, dan 

koordinasi dalam kondisi yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat George C 

Edwards dalam Agustino (2002) bahwa pada suatu implementasi 

kebijakan/program, komunikasi yang baik sangat diperlukan sehingga apa yang 
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harus dilakukan oleh implementator dapat dipahami dengan baik. Indikator 

yang dapat dipakai (atau digunakan) dalam mengukur keberhasilan variabel 

komunikasi tersebut, yaitu (a). Transmisi, penyaluran komunikasi yang baik 

akan dapat menghasilkan suatu implementasi yang baik pula. Seringkali yang 

terjadi dalam penyaluran komunikasi adalah adanya salah pengertian 

(miskomunikasi), hal tersebut disebagiankan karena komunikasi telah melalui 

beberapa tingkatan birokrasi, sehingga apa yang diharapkan terdistorsi 

ditengah jalan, (b). Kejelasan, komunikasi yang diterima oleh para pelaksana 

kebijakan (street-level-bureauacrats) haruslah jelas dan tidak membingungkan 

(tidak ambigu/mendua). Ketidakjelasan pesan kebijakan tidak selalu 

menghalangi implementasi, pada tataran tertentu, para pelaksana membutuhkan 

fleksibilitas dalam melaksanakan kebijakan. Tetapi pada tataran yang lain hal 

tersebut justru akan menyelewengkan tujuan yang hendak dicapai oleh 

kebijakan yang telah ditetapkan, (c). Konsistensi, perintah yang diberikan 

dalam pelaksanaan suatu komunikasi haruslah konsisten dan jelas (untuk 

diterapkan atau dijalankan). Karena jika perintah yang diberikan sering 

berubah-ubah, maka dapat menimbulkan kebingungan bagi pelaksana di 

lapangan, (d) Koordinasi, agar pelaksanaan kebijakan dapat berjalan dengan 

baik, maka diperlukan koordinasi yang baik antara sesama pelaksana kebijakan 

dilapangan. 

Sedangkan dari segi aspek sumberdaya, kondisi sumberdaya manusia 

yang ada belum bisa optimal mendukung pelaksanaan program pencetakan 

sawah baru ini. Hal ini dapat dilihat dari jumlah staf yang tersedia, baik dari 

segi mutu maupun jumlah yang masih kurang, namun jumlah staf yang tersedia 
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masih kurang dapat disiasati dengan meminta bantuan pennyuluh pertanian 

lapngan di lokasi kegiatan pencetakan sawah baru untuk memonitor dan 

membantu mengawasi pelaksanaan program ini sehingga program ini dapat 

betjalan dengan sukses dan lancar tanpa perlu menambah staf yang ada di 

Dinas Pertanian dan Petemakan. Sedangkan kondisi informasi, wewenang dan 

fasilitas pada pelaksanaan program ini cukup tersedia dan mendukung. Edward 

dalam Agustino (2002) menyatakan bahwa V ariabel atau faktor kedua yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi suatu kebijakan adalah sumberdaya. 

Sumberdaya merupakan hal penting lainnya. Indikator sumber-sumberdaya 

terdiri dari beberapa elemen, yaitu (a). Staf/Sumber Daya Manusia (SDM), 

sumberdaya utama dalam implementasi kebijakan adalah staf. Kegagalan yang 

sering tetjadi dalam implementasi kebijakan salah satunya disebagiankan oleh 

karena staf yang tidak mencukupi, memadai, ataupun tidak kompeten 

dibidangnya. Penambahan jumlah staf dan implementor saja tidak mencukupi, 

tetapi diperlukan pula kecukupan staf dengan keahlian dan kemampuan yang 

diperlukan (kompeten dan kapabel) dalam mengimplementasikan kebijakan 

atau melaksanakan tugas yang diinginkan oleh kebijakan itu sendiri,(b ). 

Informasi, dalam implementasi kebijakan, informasi mempunyai dua bentuk, 

yaitu pertama informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan 

kebijakan. Implementor harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan 

disaat mereka diberi perintah untuk melakukan tindakan. Kedua informasi 

mengenai data kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan regulasi 

pemerintah yang telah ditetapkan. Implementor harus mengetahui apakah 

orang lain terlibat di dalam pelaksanaan kebijakan tersebut patuh terhadap 
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hukum, (c). Wewenang, pada umumnya kewenangan harus bersifat formal agar 

perintah dapat dilaksanakan. Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi 

bagi para pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secara 

politik. Ketika wewenang itu nihil, maka kekuatan para implementor dimata 

publik tidak terlegitimasi, sehingga dapat menggagalkan proses implementasi 

kebijakan. Tetapi dalam konteks yang lain, ketika wewenang formal tersebut 

ada, maka sering terjadi kesalahan dalam melihat efektivitas kewenangan. 

Disatu pihak, efektivitas kewenangan diperlukan dalam pelaksanaan 

implementasi kebijakan; tetapi disisi lain, efektivitas akan menyurut manakala 

wewenang diselewengkan oleh para pelaksana demi kepentingannya sendiri atu 

demi kepentingan kelompoknya, (d). Fasilitas, fasilitas fisik juga merupakan 

faktor penting dalam implementasi kebijakan. Implementor mungkin memiliki 

staf yang mencukupi, mengerti apa yang harus dilakukannya, dan memiliki 

wewenang untuk melaksanakan tugasnya, tetapi tanpa adanya fasilitas 

pendukung (sarana dan prasarana) maka implementasi kebijakan tersebut tidak 

akan berhasil. 

Dari segi komitmen untuk mensukseskan Program Pencetakan Sawah 

Baru ini sangat besar dari pihak-pihak yang terlibat karena menganggap bahwa 

program ini sangat baik untuk mereka dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan produksi padi di Kabupaten Kotawaringin Barat, namun 

dengan keterbatasan jaringan tata air, jalan usaha tani, dan alat dan mesin 

pertanian pendukung membuat pelaksanaan serta keberlanjutan program ini 

sedikit terhambat, akan tetapi dengan komitmen dari Kepala Bidang 

Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian dan Petemakan untuk berupaya 
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melengkapinya di tahun-tahun mendatang membuat petani menjadi optimis 

untuk berusaha tani secara berkelanjutan dilahan yang ada. Sesuai dengan 

pendapat Edward dalam Agustino (2002) yang menyatakan bahwa variabel 

ketiga yang mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi kebijakan publik 

adalah disposisi atau sikap. Disposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan 

adalah faktor penting ketiga dalam pendekatan mengenai pelaksanaan suatu 

kebijakan publik. Jika pelaksanaan suatu kebijakan ingin efektif, maka para 

pelaksana kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa yang akan dilakukan 

tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk melaksanakannya, sehingga 

dalam praktiknya tidak terjadi bias. Hal-hal penting yang perlu dicermati pada 

variabel disposisi adalah (a). Sikap implementator, untuk mencapai 

keberhasilan dalam pelaksanaan suatu kebijakan, maka diperlukan komitmen 

yang tinggi dari pelaksana kebijakan untuk dapat mensukseskan kebijakan 

terse but, (b). Dukungan Pimpinan, hal ini sangat diperlukan dalam 

implementasi suatu program, apabila ada suatu dukungan yang kuat dari 

pimpinan maka pelaksanaan suatu program akan lebih mantap, (c). Insentif, 

Edward menyatakan bahwa salah satu teknik yang disarankan untuk mengatasi 

masalah kecenderungan para pelaksana adalah dengan memanipulasi insentif. 

Oleh karena itu, pada umumnya orang bertindak menurut kepentingan mereka 

sendiri, maka memanipulasi insentif oleh para pembuat kebijakan 

mempengaruhi tindakan para pelaksana kebijakan. Dengan cara menambah 

keuntungan atau biaya tertentu mungkin akan menjadi faktor pendorong yang 

membuat para pelaksana kebijakan melaksanakan perintah dengan baik. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya memenuhi kepentingan pribadi atau organisasi, (d). 
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Transparansi, hal ini diperlukan agar dalam pelaksanaan suatu program, tidak 

terjadi penyimpangan-penyimpangan yang berakibat dapat mengganggu dalam 

melaksanakan program tersebut. 

Sedangkan dari unsur struktur organisasi terlihat bahwa dalam kondisi 

yang masih kurang mendukung yang dikarenakan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) sebagai standar operasional belum dibuat serta tidak adanya 

bagian ataupun seksi khusus yang bertanggung jawab dalam implementasi 

pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru tersebut. Sesuai dengan 

pendapat Edward dalam Agustino (2002) yang menyatakan bahwa. V ariabel 

keempat, yang mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi kebijakan 

publik adalah struktur birokrasi. W alaupun sumber-sumber untuk 

melaksanakan suatu kebijakan tersedia, atau para pelaksana kebijakan 

mengetahui apa yang seharusnya dilakukan, dan mempunyai keinginan untuk 

melaksanakan suatu kebijakan, keungkinan kebijakan tersebut tidak dapat 

terlaksana atau terealisasi karena terdapatnya kelemahan dalam struktur 

birokrasi. Kebijakan yang begitu kompleks menuntut adanya kerjasama banyak 

orang, ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang tersedia, 

maka hal ini akan menyebagiankan sumberdaya-sumberdaya menjadi tidak 

efektif dan menghambat jalannya kebijakan. Birokrasi sebagai pelaksana 

sebuah kebijakan harus dapat mendukung kebijakan yang telah diputuskan 

secara politik dengan jalan melakukan koordinasi dengan baik. Dua 

karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur birokrasi/organisasi 

kearah lebih baik, adalah melakukan Standar Operating Prosedures (SOPs) 

dan melaksanakan Fragmentasi. SOPs adalah suatu kegiatan rutin yang 
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memungkinkan para pegawai (atau pelaksana kebijakan/administratur/birokrat) 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya pada tiap harinya sesuai dengan 

standar yang ditetapkan (atau standar minimum yang dibutuhkan warga). 

Sedangkan pelaksanaan fragmentasi adalah upaya penyebaran tanggungjawab 

kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas pegawai diantara beberapa unit kerja. 

Guna pencapaian target penambahan luas areal sawah baru sebanyak 500 

hektar pada tahun 2013 di Kabupaten Kotawaringin Barat ini, Kementerian 

Pertanian melalui Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin 

Barat dalam pelaksanaan program kegiatan, fasilitas yang ada dalam kegiatan 

pencapaian target, pembudidayaan dan keberlanjutan telah dilakukan secara 

mendetail dan cukup terlengkapi ketersediaan fasilitasnya. Adapun fasilitas 

yang telah disediakan terdiri dari beberapa macam, yaitu Areal lahan sawah 

bukaan baru, benih unggul, herbisida, pupuk dan alat dan mesin pertanian. 

Adapun lahan sawah bukaan baru ini berupa lahan yang bersih dan siap tanam 

untuk tanaman padi, sehingga diharapkan dapat langsung dilakukan 

penanaman pada saat selesainya pelaksanaan kegiatan ini. Fasilitas berikutnya 

yaitu berupa benih unggul dalam hal ini benih unggul lokal maupun unggul 

nasional menyesuaikan dengan keadaan dan permintaan petani di lokasi 

kegiatan, hal ini mutlak diperlukan mengingat kondisi dan situasi lokasi lahan 

sawah bukaan baru ini terdiri dari berbagai kondisi tanah, sehingga perlu 

pemilihan benih padi yang cocok dan sesuai guna pencapaian produksi padi 

yang optimal dilahan yang tersedia. Fasilitas yang disediakan berikutnya yaitu 

berupa herbisida guna pelaksanaan pembudidayaan tanaman padi dilahan 

tersebut. Pemberian herbisida tersebut merupakan stimulus awal bagi petani 
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yang telah ditentukan lahannya agar segera dapat melaksanakan kegiatan 

penanaman dan pemeliharaan tanaman padi guna pencapaian produksi padi 

yang optimal dilahan yang tersedia. Berikutnya Fasilitas yang disediakan 

berupa pupuk baik itu pupuk organik maupun pupuk anorganik guna 

pelaksanaan pembudidayaan tanaman padi dilahan tersebut. Pemberian pupuk 

tersebut merupakan stimulus awal bagi petani yang telah ditentukan lahannya 

agar segera dapat melaksanakan kegiatan penanaman dan pemeliharaan 

tanaman padi guna pencapaian produksi padi yang optimal dilahan yang 

tersedia. Sedangkan yang terakhir yaitu fasilitas yang berupa alat dan mesin 

pertanian, fasilitas ini disediakan sesuai dengan kebutuhan kelompok, adapun 

fasilitas yang dapat disediakan yaitu berupa alat-alat yang belum dimiliki oleh 

petani yang sekiranya sangat dibutuhkan oleh petani. Dalam program ini 

fasilitas alat dan mesin yang dapat disediakan yaitu berupa handsprayer ( alat 

semprot manual), pedal threster (alat perontok padi manual), serta seperangkat 

mesin pompa air. Alat ini mutlak diperlukan guna pelaksanaan kegiatan pada 

sawah baru yang telah dicetak. Sedangkan untuk alat lainnya yang berupa 

handtraktor belum tersedia, namun kelompok tani dapat meminjam/ menyewa 

secara mandiri kepada kelompok tani yang lain disekitar wilayah tersebut, 

mengingat sudah banyak tersedianya alat tersebut sehingga kelompok tani 

penerima bantuan pencetakan sawah baru dapat menggarap lahannya tanpa 

kendala yang berarti. Sedangkan untuk keberlanjutan pelaksanaan program ini, 

pemerintah daerah melalui Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten 

Kotawaringin Barat terns berupaya mendampingi dan menjembatani apa-apa 

saja kebutuhan serta kendala yang dihadapi oleh petani tersebut, guna 
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diakomodir pada tahun- tahun mendatang agar keberlanjutan pelaksanaan 

program ini dapat berjalan dengan baik. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Dalam penelitian ini memiliki maksud yaitu ingin mengetahui bagaimana 

lmplementasi Keberlanjutan Pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru 

Tahun Anggaran 2013 di Kabupaten Kotawaringin Barat. Sehubungan dengan 

ini maka dapat diambil beberapa hal yang menjadi kesimpulan, seperti sebagai 

berikut: 

1. Pada pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru ini, aspek komunikasi 

yang terdiri dari : transmisi, kejelasan, konsistensi, dan koordinasi sangat 

mendukung, hal ini terlihat dari beberapa pendapat yang dikemukakan 

oleh para informan yang menyatakan bahwa tidak ada pendapat yang 

saling bertentangan dengan Program Pencetakan Sawah Baru ini. Dengan 

adanya Pedoman umum Perluasan Sawah dan Petunjuk Teknis Perluasan 

Areal Sawah menunjukkan bahwa dengan adanya hal tersebut pelaksanaan 

program ini sudah sangat membantu dalam Realisasi Program Pencetakan 

Sawah Baru ini dan informasi yang disampaikan ke masing-masing 

pelaksana sudah sangat jelas. Jadi disimpulkan bahwa faktor komunikasi 

menurut Teori Edward III sudah sangat baik dalam rangka mensukseskan 

Program Pencetakan Sawah Baru ini. 
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2. Pada Pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru ini, aspek sumber 

daya yang kurang mendukung adalah sumber daya manusia dan fasilitas 

berupa jaringan tata air, jalan usaha tani serta alat dan mesin pertanian. 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada pada Bidang Sarana dan 

Prasarana Pertanian dan Petemakan berjumlah 11 (sebelas) orang dan 

sudah termasuk Kepala Bidang dan Kepala Seksi, hal ini memang 

dapat menjadi kelemahan bagi bidang tersebut, dan seharusnya ada 

penambahan staf pada bidang ini, khususnya staf bagian lapangan 

seperti Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Untuk posisi 

PPL searang ini berada dibawah Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan (KPPKP), bila PPL masuk ke dalam Organisasi 

Dinas Pertanian dan Petemakan maka diharapkan akan menambah 

lagi kekuatan pada Dinas Pertanian dan Petemakan di tingkat 

lapangan. Bila suatu program/kegiatan bila tidak didukung dengan 

personil yang memadai memang dapat berjalan namun hasil yang 

dicapai kurang ataupun bahkan tidak sesuai dengan tujuan dan sasaran 

yang diharapkan. Memang diperlukan staf atau petugas dilapangan 

untuk mendampingi dan mengawal setiap programlkegiatan yang ada 

dikarenakan aplikasi kegiatan pertanian hampir seluruhnya berada di 

lapangan. 

b. Jaringan tata air untuk arael persawahan yang baru dibuka mutlak 

diperlukan karena didalam setiap sistem budidaya tanaman apapun air 

sangat menjadi kebutuhan pokok, khususnya untuk budidaya tanaman 

padi . Ketersediaan air untuk pertumbuhan dan hasil optimal untuk 
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tanaman padi sawah ini harus tepat jumlah dan tepat waktu, sehingga 

pembangunan jaringan tata air harns diutamakan. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti dan wawancara menunjukkan bahwa jaringan tata 

air yang ada di areal Program Pencetakan Sawah Barn ini memang 

perlu disempurnakan guna mengoptimalkan hasil produksi padi pada 

lahan tersebut. 

c. Jalan usaha tani pada areallahan Program Pencetakan Sawah Barn perlu 

didukung dan ditingkatkan supaya akese petani menuju ke lahannya 

tanpa hambatan yang berarti dan untuk pemasaran dan pendistribusian 

hasil panen pertanian apabila kelak sudah memasuki masa panen 

dapat lancar dan tanpa kendala. 

d. Fasilitas alat dan mesin pertanian yang ada harus menjadi pokok 

perhatian karena untuk lahan pertanian di Kabupaten Kotawaringin 

Barat umumnya seorang petani memiliki lahan yang relatif luas, 

sehingga kemampuan petani tanpa menggunakan alat dan mesin 

pertanian untuk melaksanakan kegiatan pertaniannya akan terbatas, 

sehingga diperlukan bantuan ataupun stimulan pada tahun-tahun 

mendatang dari pemerintahan daerah untuk melengkapi alat dan mesin 

pertanian, sehingga keberlanjutan produksi padi sawah yang telah 

dicetak dapat berlanjut secara berkesinambungan. 

3. Sikap/disposisi pelaksana, insentif petugas, dukungan punpman serta 

transparansi pada Program Pencetakan Sawah Barn ini sudah sangat 

mendukung untuk mensukseskan program ini yang terlihat berjalan dengan 

baiknya program ini dilapangan. 
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4. Unsur struktur birokrasi yang dimiliki belum cukup mendukung dalam 

pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru ini khususnya dilihat dari 

faktor SOP dan :fragmentasi. Pada pelaksanan Program Pencetakan Sawah 

Baru ini SOP dan seksi yang secara khusus menangani program ini belum 

ada, yang mengakibatkan tugas serta wewenang masing-masing seksi 

kurang jelas dan program ini kurang dapat berjalan dengan maksimal 

dikarenakan beban kerja yang lebih besar diserahkan kepada Kepala 

Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian dan Petemakan 

5. Untuk Realisasi Program Pencetakan Sawah Baru di Kabupaten 

Kotawaringin Barat telah sesuai dengan target yang diharapkan yaitu telah 

tercetaknya sawah seluas 500 hektar di lokasi yang telah ditentukan 

sehingga lahan sawah yang telah dicetak tersebut dapat siap ditanami 

untuk pembudidayaan tanaman pangan khususnya tanaman padi. 

6. Untuk membudidayakan sawah baru yang telah ada tercetak, telah 

diberikan stimulan bantuan berupa benih padi, herbisida, pupuk, dan alat 

mesin pertanian sederhana guna mendukung pelaksanaan kegiatan 

Program Pencetakan Sawah Baru. Hal ini diperlukan sebagai stimulan 

awal guna mendukung dan memotivasi petani agar segera dapat 

memanfaatkan lahan sawah yang telah tersedia untuk menanam dan 

memproduksi padi guna peningkatan pemenuhan kebutuhan pangan di 

Kabupaten Kotawaringin Barat. 

7. Keberlanjutan produksi padi pada Program Pencetakan Sa wah Baru ini 

yaitu dengan pembinaan yang intensif oleh penyuluh pertanian lapangan 

setempat kepada anggota kelompok tani sehingga lahan yang tersedia 
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dapat dimanfaatkan secara berkesinambungan, serta adanya komitmen dari 

pemerintah daerah melalui Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten 

Kotawaringin Barat pada lahan sawah yang telah dicetak dengan 

memberikan bantuan dan stimulan berupa alat dan mesin pertanian, beserta 

sarana produksi lainnya secara berkesinambungan dan terus menerus 

sampai petani dapat mandiri pada tahun-tahun anggaran berikutnya sesuai 

dengan ketersediaan dana yang ada. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang ada maka terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan dalam proses implementasi Program Pencetakan Sawah Baru 

sebagai berikut: 

1. Jumlah dan Kualitas Sumber daya manusia pada pelaksanaan program ini 

perlu ditingkatkan supaya pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru di 

tahun-tahun mendatang dapat memperoleh hasil yang optimal. Ketersediaan 

personel dapat dipenuhi dengan merekrut pegawai baru ataupun dengan 

mengambil dari bidang lain yang relatif berlebih dan beban kerjanya relatif 

sedikit untuk dapat diberdayakan pada Bidang Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Petemakan khususnya untuk menangani Program Pencetakan 

Sawah baru ini agar supaya hasil yang diperoleh dapat optimal. Sedangkan 

untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada dapat dilakukan 

dengan mengadakan pelatihan singkat kepada pegawai yang ada supaya dapat 

lebih mamahami mengenai tujuan beserta sasaran yang ingin dicapai dalam 

Program Pencetakan Sawah Baru ini. 
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2. Fasilitas berupa jaringan tata air, jalan usaha tani serta alat dan mesin 

pertanian harus menjadi perhatian pokok karena unsur-unsur inilah yang 

menjadi kendala yang dihadapi oleh sebagian petani penerima Program 

Pencetakan Sawah Baru di Kabupaten Kotawaringin Barat. Dari wawancara 

yang peneliti lakukan dilapangan menunjukkan bahwa jaringan tata air serta 

alat dan mesin pertanian perlu ditingkatkan kuantitas maupun kualitasnya 

guna mendukung terlaksana secara berkelanjutannya produksi padi di lahan 

sawah baru yang telah dicetak tersebut. 

3. Pada pelaksanaan Program Pencetakan Sawah Baru di tahun-tahun 

mendatang , diharapkan adanya dukungan dari APBD Kabupaten dalam 

pemberian tambahan insentif selain yang sudah diberikan melalui dana dari 

APBN Pusat, sehingga pembinaan yang dilakukan oleh petugas lapangan 

dapat lebih intensif dalam memotivasi petani untuk bertanam tanaman pangan 

(khususnya padi) sehingga hasil yang diperoleh dapat optimal 

4. Diperlukan adanya seksi khusus dan pembuatan SOP yang jelas untuk 

menangani Program Pencetakan Sawah Baru ini, sehingga diharapkan dengan 

dibentuknya seksi khusus tersebut dan adanya SOP yang jelas diharapkan 

petugas yang ada didalamnya dapat lebih fokus bekerja, sehingga hasil 

pelaksanaan program yang diharapkan dapat diperoleh dengan baik. 

5. Diharapkan dengan telah selesainya Program Pencetakan Sa wah Baru, 

pemerintah daerah agar memvalidasi lahan sawah yang telah tercetak tersebut 

untuk mohon ditetapkan menjadi lahan pertanian pangan berkelanjutan sesuai 

Undang-undang nomor 41 tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan dalam bentuk peraturan daerah, sehingga lahan-lahan 
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sawah yang telah tercetak: tidak beralih fungsi menjadi lahan non pertanian 

tanaman pangan. 

6. Diharapkan pemerintah daerah dapat memberikan stimulan lanjutan pada 

tahun-tahun mendatang kepada lahan sawah yang baru dicetak: ini, sehingga 

petani termotivasi untuk menanam dan memproduksi padi guna peningkatan 

pemenuhan kebutuhan pangan di Kabupaten Kotawaringin Barat. 
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Lampiran 1 

Judul Penelitian 

Nama Mahasiswa 

No Mahasiswa 

Program Studi 

Nama Infonnan 

UNIVERSITAS TERBUKA 

PEDOMAN WA W ANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PENCETAKAN SAWAH 

BARU DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 

HAJAR SUGlliANDOYO 

018788318 

Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka 

I (Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pertanian dan Petemakan) 

1. Apakah pemerintah sudah memberikan infonnasi mengenai Undang

undang no. 41 tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan ? jika sudah, jelaskan melalui apa peraturan- peraturan 

tersebut diberikan. 

2. Apakah menurut Saudara ruang lingkup Program Pencetakan Sawah Baru 

untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

3. Selain Dinas Pertanian dan Petemakan, apakah ada dinas/ instansil 

lembaga lain yang terkait dalam Program tersebut ? 

4. Bagaimana koordinasi antar dinas/ instansil lembaga lain yang terkait 

dengan peraturan ini? 

5. Apakah dari segi kuantitas dan kualitas, SDM pelaksana dari Program 

Pencetakan Sawah Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat 

di Kabupaten Kotawaringin Barat, Provinsi Kalimantan Tengah sudah 

mencukupi? 

6. Apakah ada koordinasi antar dinas/instansi/lembaga terkait dengan 

Program Pencetakan Sawah Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan 

Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

7. Bagaimana tanggapan Saudara dengan adanya Program Pencetakan Sawah 

Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten 

Kotawaringin Barat? 
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8. Bagaimana pemahaman Saudara secara umum mengenai program tersebut 

yang menjadi tugas saudara untuk mengimplementasikannya, jika belum 

paham, hal- hal apa saja yang belum Saudara pahami dan menjadi 

kendala? 

9. Bagaimana dukungan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten terhadap 

Program Pencetakan Sawah Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan 

Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

10. Apakah unit organisasi pelaksana program ini memiliki SOP yang jelas, 

jika ada, apakah setiap pelaksana kebijakan sudah memahami dan 

melaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada? 

11. Apakah sudah ada transparansi dari pelaksanaan program ini? 

12. Apakah ada seksi khusus atau bagian yang mengurusi program tersebut? 

13. Apakah Saudara memiliki komitmen yang kuat untuk 

mengimplementasikan program tersebut? Jika ya, jelaskan dengan apa 

komitmen tersebut ditunjukkan. 

14. Apakah sudah ada aturan yang jelas mengenai wewenang dan 

tanggungjawab dari masing- masing pelaksana? Jika sudah ada, apakah 

pelaksanaan sudah sesuai dengan aturan yang ada. 

15. Apakah tugas dalam mengimplementasikan Program Pencetakan Sawah 

Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten 

Kotawaringin Barat sudah ada penugasan berupa surat/SK dari Kepala 

Dinas Pertanian dan Petemakan abupaten Kotawaringin Barat? 

16. Menurut Saudara apakah Program Pencetakan Sawah Baru untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat sudah sesuai dan tepat dengan 

kebutuhan masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

17. Menurut Saudara apakah fasilitas/sarana prasarana untuk menunJang 

pelaksanaan kebijakan ini sudah cukup dan memadai? 

18. Apakah pemah masyarakat mengusulkan Pencetakan Sawah Baru untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan di tanah yang dimilikinya di Kabupaten 

Kotawaringin Barat? 

19. Menurut Saudara apa upaya Dinas Pertanian dan Petemakan untuk 

mengimplementasikan Program Pencetakan Sawah Baru untuk 
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Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? Bagaimana strategi agar masyarakat mau dan mampu bertahan 

untuk mengembangkan lahan pertanian pangan mereka? 

20. Apakah target Saudara sebagai kepala bidang tentang program pencetakan 

sawah baru ini 

21. Apa upaya saudara sebagai kepala bidang untuk mengoptimalkan 

budidaya sawah yang baru dicetak ini? 

22. Bagaimana saudara sebagai kepala bidang untuk dapat mengawal dan 

membantu petani dalam keberlanjutan menanam tanaman padi sawah di 

lahan program pencetakan sawah baru ini? 
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Judul Penelitian 

Nama Mahasiswa 

No Mahasiswa 

Program Studi 

Nama Informan 

UNIVERSITAS TERBUKA 

PEDOMAN WA W ANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PENCETAKAN SAWAH 

BARU DI KABUP ATEN KOTA W ARINGIN BARA T 

HAJAR SUGlliANDOYO 

018788318 

Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka 

II (Kepala Seksi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya 

Air Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten 

Kotawaringin Barat) 

1. Apakah Saudara mengetahui Program Pencetakan Sawah Baru untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? Jika ya, kapan dan dari mana Saudara mengetahuinya? 

2. Apakah Saudara tahu apa tujuan dan sasaran program tersebut? 

3. Apakah ada koordinasi dengan instansi terkait dalam hal pelaksanaan 

program tersebut 

4. Menurut Saudara apakah fasilitas/ sarana prasarana untuk menunjang 

pelaksanaan program tersebut sudah cukup dan memadai? 

5. Bagaimana tanggapan dari instansi Saudara dengan adanya Program 

Pencetakan Sawah Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat 

di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

6. Bagaimana pemahaman Saudara secara umum mengenru program 

terse but? 

7. Apakah Saudara mempunyru komitmen yang kuat untuk ikut 

mensukseskan program tersebut? 

8. Menurut Saudara apakah program ini baik untuk dilaksanakan? 

9. Bagaimana dengan petugas pelaksana di bidang saudara, apakah dari 

kuantitas dan kualitas sudah memadai? 

10. Apakah target Saudara sebagai kepala seksi tentang program pencetakan 

sawah baru ini 
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11. Apa upaya saudara sebagai kepala seksi untuk mengoptimalkan budidaya 

sawah yang baru dicetak ini? 

12. Bagaimana saudara sebagai kepala seksi untuk dapat mengawal dan 

membantu petani dalam keberlanjutan menanam tanaman padi sawah di 

laban program pencetakan sawah baru ini? 
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III (Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan/ PPL) 

1. Apakah Saudara mengetahui Program Pencetakan Sawah Baru untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? Jika ya, kapan dan darimana mengetahuinya? 

2. Apakah Saudara tahu apa tujuan Program Pencetakan Sawah Baru untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? 

3. Apakah Saudara mendukung dan apa tanggapan instansi saudara dengan 

adanya program ini? 

4. Bagaimana pemahaman Saudara mengenai Program Pencetakan Sawah 

Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten 

Kotawaringin Barat? 

5. Menurut Saudara apakah peraturan ini baik untuk dilaksanakan? 

6. Apakah Saudara mempunyai komitmen untuk mensukseskan Program 

Pencetakan Sawah Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat 

di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

7. Apakah program ini menurut Saudara sudah tepat dan bermanfaat untuk 

dilaksanakan? 

8. Apakah target Saudara tentang program pencetakan sawah baru ini 

9. Apa upaya saudara sebagai PPL untuk mengoptimalkan budidaya sawah 

yang baru dicetak ini? 
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10. Bagaimana saudara sebagai PPL untuk dapat mengawal dan membantu 

petani dalam keberlanjutan menanam tanaman padi sawah di lahan 

program pencetakan sawah baru ini? 
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Judul Penelitian 

Nama Mahasiswa 

No Mahasiswa 

Program Studi 

Nama lnforman 

UNIVERSITAS TERBUKA 

PEDOMAN WAW ANCARA 

IMPLEMENT AS! PROGRAM PENCETAKAN SAW AH 

BARU DI KABUP ATEN KOTA W ARINGIN BARAT 

HAJARSUG~DOYO 

018788318 

Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka 

IV (Ketua Kelompok Tani Program Pencetakan Sawah 

Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di 

Kabupaten Kotawaringin Barat) 

1. Apakah Saudara mengetahui Program Pencetakan Sawah Baru untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? Jika ya, kapan dan darimana mengetahuinya? 

2. Apakah saudara tahu apa tujuan Program Pencetakan Sawah Baru untuk 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin 

Barat? 

3. Apakah Saudara pemah mengikuti sosialisasil pelatihan dari Dinas terkait 

tentang program tersebut? 

4. Menurut Saudara apakah petugas sudah cukup menjelaskan tentang 

peraturan ini? 

5. Apakah program ini baik dan bermanfaat bagi petani? 

6. Apakah Saudara mendukung lahan pertanian saudara ditetapkan pada 

Program Pencetakan Sawah Baru untuk Pemenuhan Kebutuhan Pangan 

Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Barat? 

7. Apakah target Saudara tentang program pencetakan sawah baru ini 

8. Apa upaya saudara sebagai Petani dalam mengoptimalkan budidaya padi 

sawah pada lahan yang baru dicetak ini? 

9. Bagaimana saudara sebagai ketua kelompok tanilpetani untuk dapat lanjut 

menanam tanaman padi sawah di lahan program pencetakan sawah baru 

ini di tahun-tahun mendatang? 
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Lampiran2 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Nama Informan Kepala Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Pertanian dan Petemakan 

Tempat 
Pewawancara 
Hasil 

Pangkalan Bun 
Peneliti 

1. 

No 

1 

2 

3 

Pertanyaan 

Apakah pemerintah sudah 
memberikan informasi 
mengenai Undang- undang 
no. 41 tahun 2009 tentang 
Perlindungan Lahan 
Pertanian Pangan 
Berkelanjutan ? jika sudah, 
jelaskan melalui apa 
peraturan- peraturan tersebut 
diberikan. 

Apakah menurut Saudara 
ruang lingkup Program 
Pencetakan Sawah Baru 
untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat 

Selain Dinas Pertanian dan 
Petemakan, apakah ada 
dinas/ instansi/lembaga lain 
yang terkait dalam Program 
tersebut? 

Jawaban 

Kementerian Pertanian selaku pembuat 
kebijakan telah memberi informasi yang 
jelas mengena1 tujuan dari program 
pencetakan sawah baru ini melalui 
pemberian Pedoman Umum dan Petunjuk 
Teknis Pencetakan Sawah yang mencakup 
tujuan, sasaran, spesifikasi teknis, lokasi, 
dan kriteria penerima bantuan Program 
Pencetakan Sawah Baru, dan juga telah 
dilakukan sosialisasi melalui rapat-rapat 
dan pertemuan di Tingkat Provinsi 
Sudah, Kementerian Pertanian telah 
memberikan penjelasan dalam petunjuk 
teknis dan kami rasa sudah cukup jelas 
dengan adanya juknis tersebut.yang 
didalamnya tercantum tujuan, sasaran, 
spesifikasi teknis, lokasi, dan kriteria 
penerima Cetak Sawah 

Saya selaku Kepala Bidang sangat 
konsisten mendukung program ini. 
Dengan adanya program ini maka 
kebiasaan petani untuk membuka lahan 
pertaniannya dengan cara membakar dapat 
secara signifikan dikurangi. Dari segi 
keuangan daerah, program rm sangat 
membantu daerah dalam kemampuan 
daerah mencetak sawah melalui APBD 
Kabupaten. Memang setiap tahun kami 
dari APBD Kabupaten juga 
menganggarkan program pencetakan 
sawah baru juga, namun jumlahnya sangat 
sedikit luasannya dibandingkan dengan 
luasan yang dicetak melalui anggaran 
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4 

5 

6 

7 

8 

Bagaimana koordinasi antar 
dinas/ instansil lemhaga lain 
yang terkait dengan 
peraturan ini? 

Apakah dari segi kuantitas 
dan kualitas, SDM pelaksana 
dari Program Pencetakan 
Sawah Bam untuk 
Pemenuhan Kehutuhan 
Pangan Masyarakat di 
Kahupaten Kotawaringin 
Barat, Provinsi Kalimantan 
Tengah sudah mencukupi? 

Apakah ada koordinasi antar 
dinas/instansillemhaga 
terkait dengan Program 
Pencetakan Sawah Bam 
untuk Pemenuhan 
Kehutuhan Pangan 
Masyarakat di Kahupaten 
Kotawaringin Barat? 

Bagaimana tanggapan 
Saudara dengan adanya 
Program Pencetakan Sawah 
Bam untuk Pemenuhan 
Kehutuhan Pangan 
Masyarakat di Kahupaten 
Kotawaringin Barat? 

Bagaimana pemahaman 
Saudara secara umum 
mengenai program tersehut 
yang menjadi tugas saudara 
untuk 
mengimplementasikannya, 
jika belum paham, hal- hal 
apa saja yang belum Saudara 
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kementerian pertanian. Jadi hila dilihat dari 
tujuan program ini, program ini sangat 
haik dan perlu dilaksanakan dengan 
sungguh-sun_gguh 
dalam pelaksanaan program cetak sawah 
ham di Kahupaten Kotawaringin Barat ini, 
koordinasi antar instansi sudah cukup haik, 
terutama koordinasi dengan instansi 
KPPKP dengan rutinnya pertemuan yang 
dilakukan haik di Dinas Pertanian maupun 
di tiap BPP kecamatan 
Dari segi jumlah dan mutu,sumber daya 
manusia yang terdapat dalam hidang ini 
sangat minim, sedangkan pekerjaan yang 
hams dilaksanakan hukan saja pencetakan 
sawah haru, namun tugas lain berupa tugas 
rutin yang lain juga harus dilakukan, 
sehingga dengan tugas lain yang hams 
dilaksanakan oleh staf yang tersedia, maka 
dalam melaksanakan pekerjaan program 
pencetakan sawah ham ini masih belum 
fokus 
Koordinasi telah kita lakukan melalui 
pertemuan-pertemuan haik itu di Kantor 
Dinas Pertanian maupun dengan 
melakukan koordinasi dengan pihak petani 
yang dalam hal ini yaitu ketua kelompok 
taninya, serta dengan camat maupun 
kepala desa diwilayah yang terdapat 
program apahila adanya permasalahan. 

Tanggapan kami selaku pelaksana program 
ini yaitu program cetak sawah ini cukup 
haik dilaksanakan dimasyarakat, dan 
cukup memhantu masyarakat dalam 
mengusahakan lahannya karena hila 
hiasanya masyarakat bertanam padi dengan 
memhakar lahannya, namun dengan 
adanya program ini pemhakaran lahan 
dapat dikurangi seminimal mungkin. 
Untuk pemahaman program rm secara 
garis besarnya kami cukup memahami 
program ini mengacu kepada pedoman 
umum, serta petunjuk teknis yang telah 
ada, sehingga aplikasi program dilapangan 
dapat terlaksana dengan haik sesuai 
petunjuk yang ada. 
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11 

pahami dan menjadi 
kendala? 

Bagaimana dukungan 
Pemerintah Provinsi dan 
Kabupaten terhadap 
Program Pencetakan Sawah 
Baru untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 

Apakah unit orgarusast 
pelaksana program ini 
memiliki SOP yang jelas, 
jika ada, apakah setiap 
pelaksana kebijakan sudah 
memahami dan 
melaksanakan sesuai dengan 
prosedur yang ada? 

Apakah sudah ada 
transparansi dari 
pelaksanaan program ini? 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat 
sangat mendukung adanya program ini. 
Hal rm diwujudkan dengan pemberian 
Honor untuk petugas yang terlibat dalam 
kegiatan pencetakan sawah baru rm 
disesuaikan sesuai dengan beban kerja 
yang ada,dalam tim ini terdiri dari ketua, 
sekretaris, dan anggota. Untuk ketua tim 
diisi oleh Kepala Bidang Pengembangan 
Sarana dan Prasarana Pertanian dan 
Petemakan, dan sekretaris diisi oleh 
Kepala Seksi Pengembangan Lahan dan 
Sumberdaya Air, Sedangkan anggota tim 
terdiri dari berbagai macam instansi yang 
berkaitan yaitu dari Kantor Penyuluhan 
Pertanian dan Ketahanan Pangan, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah, Dinas 
Kehutanan, Dinas Pekerjaan Umum, 
Badan Pertanahan Nasional Kabupaten, 
Kepala Seksi yang berkaitan di Dinas 
Pertanian dan Petemakan, Serta 
Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian 
Kecamatan yang lokasinya terdapat aral 
pencetakan sawah baru 
Sebagai Kepala Bidang kami akui jika 
dalam program pencetakan sawah baru di 
Kabupaten Kotawaringin Barat ini 
memang SOP untuk tingkatan Kabupaten 
belum ada, namun kami hanya mengacu 
pada petunjuk teknis yang diterbitkan dan 
dibagikan oleh Kementerian Pertanian 
kepadakami 

Kami selaku pelaksana inti Program 
Pencetakan Sawah Baru ini selalu 
membuat laporan baik itu ke Provinsi 
maupun ke Pusat (Jakarta) secara berkala 
sesuai dengan petunjuk teknis yang ada, 
sehingga baik pada awal program, 
pelaksanaan maupun akhir program ini 
tidak ada celah yang kami tutup-tutupi. 
Kami bersikap transparan ini bukan tanpa 
sebab, karena banyaknya pengawasan dari 
berbagai pihak dalam pelaksanaan dan 
penyelesaian program cetak sawah baru 
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13 

Apakah ada seksi khusus 
atau bagian yang mengurusi 
program tersebut? 

Apakah Saudara memiliki 
komitmen yang kuat untuk 
mengimplementasikan 
program tersebut? Jika ya, 
jelaskan dengan apa 
komitmen tersebut 
ditunjukkan. 

UNIVERSITAS TERBUKA 

1n1, sehingga transparansi mutlak 
diperlukan dalam pelaksanaan program ini 
Seksi yang khusus menangani program ini 
belum ada dikarenakan keterbatasan SDM 
pada bidang kami, sehingga program ini 
diurus oleh seksi Pengambangan Lahan 
dan Sumberdaya Air 
Y a, komitmen kita untuk mensukseskan 
program cetak sawah baru ini dengan cara 
mengikuti pola yang telah dijabarkan pada 
petunjuk pelaksanaan yang ada serta 
melalui pengawasan berkala terhadap 
kemajuan kegiatan program ini sesuai 
dengan kewenangan kami. Pemerintah 
Kabupaten Kotawaringin Barat sangat 
mendukung dengan adanya Program 
Pencetakan Sawah Baru ini dalam rangka 
peningkatan produksi beras di Kabupaten 
Kotawaringin Barat, walaupun 
kemampuan SDM petugas, ketersediaan 
sarana produksi, serta petani pelaksana 
yang belum lengkap dan memadai, 
Program Pencetakan Sawah Baru ini baik 
dan sesuai dengan kebutuhan petani di 
Kabupaten Kotawaringin Barat yang 
terbiasa menanam padi dengan membakar 
lahan dan dengan lahan yang seadanya 
dengan pengolahan tanah minimal, 
diharapkan dapat merubah kebiasaan 
petani tersebut sehingga menghasilkan 
produksi padi yang mencukupi minimal 
untuk keluarganya dan syukur-syukur 
dapat berlebihan dan dijual. Memang 
dalam program pencetakan sawah baru ini 
ada beberapa lokasi yang sarana dan 
prasarananya belum tersedia, misalnya 
jalan usaha taninya belum terbangun, 
jaringan tata air yang belum terkoneksi 
dengan baik, serta sarana dan prasarana 
pertanian lainnya seperti alat dan mesin 
pertanian yang masih terbatas dan terpaksa 
meminjam kepada kelompok tani tetangga, 
namun di tahun- tahun mendatang, kami 
berkomitmen untuk dapat melengkapinya 
guna memacu semangat petani untuk dapat 
bertanam dan berproduksi padi secara terns 
menerus 

14 Apakah sudah ada aturan Penanggung jawab kegiatan Program 
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17 

yang jelas mengenru 
wewenang dan 
tanggungjawab dari masing
masmg pelaksana? Jika 
sudah ada, apakah 
pelaksanaan sudah sesuru 
dengan aturan yang ada. 

Apakah rugas druam 
mengimplementasikan 
Program Pencetakan Sawah 
Baru untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat sudah 
ada penugasan berupa 
surat/SK dari Keprua Dinas 
Pertanian dan Petemakan 
Kabupaten Kotawaringin 
Barat? 

Menurut Saudara apakah 
Program Pencetakan Sawah 
Baru untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat sudah sesuai dan 
tepat dengan kebutuhan 
masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 

Menurut Saudara apakah 
fasilitas/sarana prasarana 
untuk menunjang 
pelaksanaan kebijakan mt 

sudah cukup dan memadai? 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Pencetakan Sawah Baru di Kabupaten 
Kotawaringin Barat berada pada Bidang 
Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Pertanian dan Petemakan Dinas Pertanian 
dan Petemakan. Sedangkan pelaksana 
kegiatan berada pada Seksi Pengembangan 
Laban dan Sumber Daya Air Distanak, dan 
tidak adanya seksi khusus yang menangani 
Program Pencetakan Sawah Baru ini 
secara spesifik, sehingga fokus kerja druam 
menangani program ini sedikit terpecah 
mengingat seksi ini juga menangani rugas 
pokoknya untuk menangani kegiatan yang 
bersumber dari APBD Kabupaten, serta 
jumlah dan mum sumber daya manusianya 
yang relatif terbatas sehingga druam 
pelaksanaan program ini kami meminta 
banruan dari Koordinator dan PPL di 
lapangan yang kedudukannya di bawah 
Kantor Penyuluhan Pertanian dan 
Ketahanan Pangan. 
Sudah ada, yairu berupa SK Keprua Dinas 
Pertanian dan Petemakan Kabupaten 
Kotawaringin Barat 

Program Pencetakan sawah baru ini sudah 
sesuai dan tepat dengan kebutuhan petani 
dan mereka cukup terbanru dengan adanya 
program mt 

Sarana dan prasarana untuk menunjang 
pelaksanaan program ini saya kira belum 
memadai sehingga masih harus ditambah 
serta ditingkatkan di tahun-tahun 
berikutnya 
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20 

21 

22 

Apakah pemah masyarakat 
mengusulkan Pencetakan 
Sawah Baru untuk 
Pemenuhan Kebutuhan 
Pangan di tanah yang 
dimilikinya di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 

Menurut Saudara apa upaya 
Dinas Pertanian dan 
Petemakan untuk 
mengimplementasikan 
Program Pencetakan Sawah 
Baru untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 
Bagaimana strategi agar 
masyarakat mau dan mampu 
bertahan untuk 
mengembangkan lahan 
pertanian pangan mereka? 

Apakah target Saudara 
sebagai kepala bidang 
tentang program pencetakan 
sawah baru ini 
Apa upaya saudara sebagai 
kepala bidang untuk 
mengoptimalkan budidaya 
sawah yang baru dicetak ini? 

Bagaimana saudara sebagai 
kepala bidang untuk dapat 
mengawal dan membantu 
petani dalam keberlanjutan 
menanam tanaman padi 
sawah di lahan program 
pencetakan sawah baru ini? 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Pemah, terutama masyarakat dari desa 
yang memiliki lahan yang dirasakan cocok 
dan sesuai untuk pengembangan tanaman 
padi sawah. 

Upaya dari kami yaitu melakukan 
koordinasi baik itu ketingkat atas yaitu 
provinsi dan pusat, koordinasi antar intansi 
kabupaten, maupun koodinasi ketingkat 
bawah yaitu camat, kepala desa, PPL desa, 
maupun ketua kelompok tani yang ada 
agar masyarakat mau danmampu bertahan 
untuk mengembangkan lahan pertanian 
pangan mereka guna mensukseskan 
program ini. Dinas Pertanian dan 
Petemakan Kabupaten Kotawaringin Barat 
terus berupaya mendampingi dan 
menjembatani apa-apa saja kebutuhan serta 
kendala yang dihadapi oleh petani tersebut, 
guna diakomodir pada tahun- tahun 
mendatang agar keberlanjutan pelaksanaan 
program ini dapat berjalan dengan baik. 
Target kami sebagai pelaksana program 
yaitu mensukseskan program ini sehingga 
dapat langsung dimanfaatkan oleh petani 

Upaya kami yaitu dengan 
mengkoordinasikan dengan kepala seksi 
maupun kepala dinas agar hambatan
hambatan yang ada mengenai program ini 
dapat teratasi dan berjalan dengan lancar 
Upaya kami yaitu selain melakukan 
koordinasi dengan dengan memonitoring 
kegiatan yang berjalan dilapangan dan 
melakukan evaluasi bagaimana program 
ini dapat berjalan dengan baik, sehingga 
keberlanjutan program ini dapat berjalan 
berkesinambungan. 
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TRANSKRIP HASIL WA W ANCARA 

Nama Informan Kepala Seksi Pengembangan Lahan dan Sumberdaya Air 
Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten Kotawaringin 
Barat 

Tern pat 
Pewawancara 
Hasil 

Pangkalan Bun 
Peneliti 

1. 

No 

I 

2 

3 

4 

Pertanyaan 

Apakah Saudara mengetahui 
Program Pencetakan Sawah 
Baru untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? Jika ya, 
kapan dan dari mana 
Saudara mengetahuinya? 

Apakah Saudara tahu apa 
tujuan dan sasaran program 
terse but? 

Apakah ada koordinasi 
dengan instansi terkait dalam 
hal pelaksanaan program 
terse but 

Menurut Saudara apakah 
fasilitas/ sarana prasarana 
untuk 
pelaksanaan 
tersebut sudah 
memadai? 

menunJang 
program 

cukup dan 

Jawaban 

Y a, saya mengetahui adanya program 
cetak sawah baru dan informasi ini kami 
dapat dari sosialisasi yang dilakukan 
sebelum program ini berjalan melewati 
Dinas Pertanian dan Petemakan Provinsi 
Kalimantan Tengah di Palangka Raya 

Kami selaku pelaksana program 
dilapangan dengan adanya program ini 
sangat baik dan menenma, hal tm 
dikarenakan sangat membantu petani 
dengan adanya program ini. Disamping 
program tm merupakan salahsatu dari 
Tupoksi saya selaku kepala seksi, sehingga 
kami berkeinginan kuat untuk 
mensukseskan Qrogram cetak sawah ini 
kami telah melaksnakan koordinasi secara 
intensif dengan instansi terkait dalam 
melaksanakan program cetak sawah ini, 
seperti Kantor Penyuluhan Pertanian dan 
Ketahanan Pangan (KPPKP) dikarenakan 
pelaksanaan program dilapangan berkaitan 
dengan instansi tm khususnya petugas 
yang berada di bawah naungannya yaitu 
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) agar 
pelaksanaan program tm tidak rancu 
dilapangan 
Sarana dan prasarana penunJang dalam 
pelaksanaan program ini dilapangan 
dirasakan belum cukup memadai yaitu 
pada point jaringan tata air dan jalan usaha 
tani. Kedua bagian ini mutlak diperlukan 
guna mensukseskan program ini, sehingga 
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6 

7 

8 

9 

Bagaimana tanggapan dari 
instansi Saudara dengan 
adanya Program Pencetakan 
Sawah Baru untuk 
Pemenuhan Kebutuhan 
Pangan Masyarakat di 
Kabupaten Kotawaringin 
Barat? 

Bagaimana pemahaman 
Saudara secara umum 
mengenai program tersebut? 

Apakah Saudara mempunyai 
komitmen yang kuat untuk 
ikut mensukseskan program 
terse but? 

Menurut Saudara apakah 
program lD1 baik untuk 
dilaksanakan? 

Bagaimana dengan petugas 
pelaksana di bidang saudara, 

UNIVERSITAS TERBUKA 

sebagai jalan keluar untuk sementara 
secara swadaya petani membuat sendiri 
jaringan tata air dan jalan usaha tani 
semampunya, sambil menunggu program 
bantuan dari pemerintah daerah 
dilaksanakan. Sedangkan untuk sarana 
seperti benih padi, pupuk, herbisida, dan 
alsintan telah siap dilokasi persawahan, 
sehingga petani dapat langsung 
memanfaatkan laban sawah yang ada. 
lnstansi kami menanggapi dan menerima 
dengan baik adanya program ini. Hal ini 
memang sejalan dengan visi dan misi 
pemerintah daerah untuk mencapru 
swasembada pangan, dan menciptakan 
petani yang tangguh dan mandiri serta 
sejahtera. 

Setelah kami membaca dan menelaah 
pedoman umum dan petunjuk teknis yang 
diberikan dan menjadi acuan kami, saya 
rasa saya cukup memahami dan mengerti 
tentang tujuan dan sasaran dari program ini 
Kami selaku kepala seksi sangat 
berkomitmen untuk mensukseskan 
program cetak sawah ini, apalagi program 
ini berguna untuk mendongkarak produksi 
padi di Kabupaten Kotawaringin Barat 
yang selama ini kita ketahui bersama kalau 
kita hanya mampu 40 % saja memenuhi 
kebutuhan beras kita, dan sisanya berasal 
dari luar daerah. Jadi Pemerintah daerah 
sangat mendukung bantuan yang diberikan 
dari dana APBN ini. Program ini juga 
berguna untuk mengurang1 kebiasaan 
petani dalam membuka lahannya dengan 
cara membakar laban yang dapat membuat 
polusi asap 
Menurut pendapat saya, program ini baik 
sekali dilaksanakan karena dapat 
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, 
terutama petani itu sendiri, dan syukur
syukur dapat berlebih sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan pangan wilayah desa 
maupun kecamatan tersebut 
masalah sumber daya manusia yang ada 
masih kurang dan perlu adany~ 
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apakah dari kuantitas dan 
kualitas sudah memadai? 

10 Apakah target Saudara 
sebagai kepala seksi tentang 
program pencetakan sawah 
baru ini 

11 Apa upaya saudara sebagai 
kepala seksi untuk 
mengoptimalkan budidaya 
sawah yang baru dicetak ini? 

12 Bagaimana saudara sebagai 
kepala seksi untuk dapat 
mengawal dan membantu 
petani dalam keberlanjutan 
menanam tanaman padi 
sawah di lahan program 
pencetakan sawah baru ini? 

UNIVERSITAS TERBUKA 

penambahan staf lagi mengingat tugas 
yang ada cukup berat dikarenakan medan 
dari program ini yang tersebar di beberapa 
kecamatan, sehingga perlu kontrol yang 
intensif demi suksesnya program ini 
Target kami sebagai pengawas kegiatan ini 
yaitu agar 500 hektar alokasi lahan sawah 
yang masuk dalam program ini dapat 
terbuka dan dimanfaatkan oleh masyarakat 
petani. 
Upaya kami sebagai kepala seksi yaitu 
dengan memonitoring bantuan berupa 
sarana produksi pertanian berupa bibit, 
pupuk, herbisida, alsintan langsung dapat 
diterima oleh anggota keompok tani secara 
langsung dan tanpa tersendat, sehingga 
lahan yang ada dapat langsung 
dibudidayakan tanaman padi sawah 
Kami sebagai kepala seksi dalam 
membantu petani untuk dapat berlanjut 
bertanam padi yaitu dengan hanya 
menjembatani PPL dan dinas pertanian 
agar memberikan stimu1an lanjutan agar 
petani bersemangat untuk bertanam padi di 
lahan yang ada. 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

TRANSKRIP HASIL WA W ANCARA 

Nama Infonnan 
Tern pat 
Pewawancara 
Hasil 

Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan Kelurahan Mendawai 
Kelurahan Mendawai 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Peneliti 

Pertanyaan 

Apakah Saudara mengetahui 
Program Pencetakan Sawah 
Baru untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? Jika ya, 
kapan dan darimana 
mengetahuinya? 

Apakah Saudara tahu apa 
tujuan Program Pencetakan 
Sawah Baru untuk 
Pemenuhan Kebutuhan 
Pangan Masyarakat di 
Kabupaten Kotawaringin 
Barat? 

Apakah Saudara mendukung 
dan apa tanggapan instansi 
saudara dengan adanya 
program ini? 

Bagaimana pemahaman 
Saudara mengenai Program 
Pencetakan Sawah Baru 
untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 
Menurut Saudara apakah 
peraturan ini baik untuk 
dilaksanakan? 

Jawaban 

saya mendapatkan infonnasi program ini 
dari petugas dari dinas pertanian dan 
petemakan melalui sosialisasi dan 
pertemuan yang dilaksanakan sebelum dan 
pada saat program 1m dilaksanakan, 
sehingga secara umum kami cukup 
memahami tujuan dari program rm. 
Disamping itu pada pertemuan bulanan di 
BPP Arut Selatan, kami juga dijelaskan 
oleh koordinator BPP Arut Selatan akan 
pentingnya program ini, terutama dari 
faktor teknis kesiapan lokasi di lapangan 
Ya saya mengetahuinya, tujuan program 
ini yaitu untuk meningkatkan produksi 
padi guna peningkatan ketahanan pangan 
daerah 

Saya cukup mendukung dengan adanya 
program cetak sawah baru ini, untuk 
instansi kami saya rasa juga mendukung. 

Saya rasa cukup paham karena program ini 
sudah sering disampaikan pada pertemuan
pertemuan di tingkat kabupaten baik itu di 
dinas pertanian maupun di kantor 
penyuluhan. 

Saya kira cukup baik, sehingga dapat 
dilanjutkan ditahun-tahun mendatang 
mengingat lahan potensial diwilayah desa 
kami masih relatif luas. 
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7 

8 

9 

10 

Apakah Saudara mempunyai 
komitmen untuk 
mensukseskan Program 
Pencetakan Sawah Baru 
untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 
Apakah program ini menurut 
Saudara sudah tepat dan 
bermanfaat untuk 
dilaksanakan? 

Apakah target Saudara 
tentang program pencetakan 
sawah baru ini 

Apa upaya saudara sebagai 
PPL untuk mengoptimalkan 
budidaya sawah yang baru 
dicetak ini? 

Bagaimana saudara sebagai 
PPL untuk dapat mengawal 
dan membantu petani dalam 
keberlanjutan menanam 
tanaman padi sawah di lahan 
program pencetakan sawah 
b .. ? aru 1nt. 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Kami berkomitmen untuk mensukseskan 
program ini, mengingat banyaknya lahan
lahan tidur yang ada diwilayah kami 
sehingga dengan adanya program ini dapat 
membuka lahan tersebut dan menjadi lebih 
bermanfaat. 

Bermanfaat dan sudah tepat, sehingga 
diharapkan ditahun-tahun mendatang dapat 
ditambah areal yang dibuka serta 
dilengkapi fasilitas yang ada guna 
keberlanjutan program ini. 
Target saya yaitu sesuai dengan SK yang 
ada saya berkewajiban untuk 
memonitoring dan mengawasi pekerjaan 
penyelesaian pencetakan sawah baru di 
wilayah kerja saya seluas 40 hektar yaitu 
kelompok tani klampan sejahtera 
Upaya kami yaitu dengan berkoordinasi 
dan berkomunikasi secara intensif dengan 
anggota kelompok tani klampan sejahtera 
agar dapat langsung memanfaatkan lahan 
sawah yang telah dicetak untuk 
pembudidayaan tanaman padi, sehingga 
lahan tidak sempat terbengkalai. 
Kami sebagai PPL dalam mengawal dan 
membantu petani untuk keberlanjutan 
menanam tanaman padi sawah di lahan 
program pencetakan sawah baru ini yaitu 
dengan melakukan koordinasi aktif kepada 
instansi terkait agar dapat memberikan 
bantuan berupa sarana produksi pertanian 
serta fasilitas seperti jaringan tata air dan 
jalan usaha tani dilahan yang telah dicetak 
ini, mengingat selama ini petani menuju ke 
lahan harus menggunakan sampan, 
dikarenakan belum adanya jembatan
jembatan kecil penghubung ke lokasi 
sawah baru ini, meskipun jalan sudah ada. 
Disamping itu kami juga memberikan 
peringatan kepada petani apabila ada 
petani yang dengan sengaJa ditahun 
berikutnya untuk tidak bertanam padi atau 
bertanam selain tanaman pangan dilahan 
sawahnya maka dia akan dikeluarkan dari 
daftar kepemilikan lahan di wilayah 
terse but. 
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TRANSKRIP HASIL WA W ANCARA 

Nama Informan 
Tempat 
Pewawancara 
Hasil 

Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan Desa Kubu 
Desa Kubu, Kecamatan Kumai 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Peneliti 

Pertanyaan 

Apakah Saudara mengetahui 
Program Pencetakan Sawah 
Baru untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? Jika ya, 
kapan dan darimana 
mengetahuinya? 

Apakah Saudara tahu apa 
tujuan Program Pencetakan 
Sawah Baru untuk 
Pemenuhan Kebutuhan 
Pangan Masyarakat di 
Kabupaten Kotawaringin 
Barat? 

Apakah Saudara mendukung 
dan apa tanggapan instansi 
saudara dengan adanya 
program ini? 

Bagaimana pemahaman 
Saudara mengenai Program 
Pencetakan Sawah Baru 
untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 

Menurut Saudara apakah 
peraturan tn1 baik untuk 
dilaksanakan? 

Apakah Saudara mempunyai 
komitmen untuk 

Jawaban 

informasi yang kami dapatkan sebagai PPL 
yaitu melalui sosialisasi dan pertemuan 
yang diadakan pihak dinas pertanian dan 
petemakan kabupaten sebelum program ini 
dilaksanakan dan kami tindaklanjuti 
dengan pertemuan didesa binaan kami 
untuk mempersiapkan kelompok
kelompok mana yang telah siap dan 
mampu untuk melaksanakan rogram ini 
Saya mengetahuinya, tujuan program ini 
yaitu mencetak sawah baru untuk segera 
berproduksi padi dengan efek yaitu 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
petani 

Saya pribadi mendukung program ini, dan 
instansi kami juga mendukung adanya 
program tn1 

Saya memahami program ini, karena telah 
disampaikan oleh atasan kami di 
pertemuan- pertemuan bulanan yang 
diadakan di kecamatan maupun kabupaten. 

Baik, dan petani memang memerlukannya 
dan mengharapkan penambahan 
kelengkapan fasilitas ditahun-tahun 
berikutnya agar lebih bersemangat dalam 
bercocok tanam 
Saya selalu berkomitmen untuk 
mensukseskan program ini, dikarenakan 
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9 

10 

mensukseskan Program 
Pencetak:an Sawah Baru 
untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 

Apakah program ini menurut 
Saudara sudah tepat dan 
bermanfaat untuk 
dilaksanakan? 

Apakah target Saudara 
tentang program pencetakan 
sawah baru ini 

Apa upaya saudara sebagai 
PPL untuk mengoptimalkan 
budidaya sawah yang baru 
dicetak: ini? 

Bagaimana saudara sebagai 
PPL untuk dapat mengawal 
dan membantu petani dalam 
keberlanjutan menanam 
tanaman padi sawah di lahan 
program pencetak:an sawah 
b . "? aru lDl . 

UNIVERSITAS TERBUKA 

diwilayah kami didominasi oleh 
masyarakat lokal yang masih sedikit sekali 
mengenal dengan persawahan, menjadi 
tantangan kami sebagai penyuluh pertanian 
untuk mensukseskan program ini dengan 
melakukan penyuluhan secara intensif. 

Cukup tepat dan bermanfaat bagi petani, 
karena disamping sebagai lahan 
pembelajaran kepada petani lokal, juga 
dapat memperoleh hasil yang positif 
berupa hasil panen padi. 
Harapan kami bahwa realisasi tanam padi 
sdi kelompok tani penerima yaitu terbitan 
baru dan harapan kita yang masing-masing 
dengan luas areal 40 dan 20 hektar dapat 
tertanam padi sawah. 
Upaya kami yaitu sebagaimana PPL yang 
lain yaitu berusaha dan memotivasi petani 
di kedua kelompok tersebut untuk segera 
bertanam padi sawah setelah lahannya 
selesai dicetak:. 
Berhubung wilayah kami lDl bertani 
merupakan kegiatan sampingan, memang 
agak susah untuk mengajak petani agar 
dapat terns menerus bertanam padi dilahan 
yang ada, namun kami sebagai PPL 
berupaya minimal 1 kali dalam setahun 
agar lahan yang ada dapat ditanamai 
tanaman padi sawah, sehingga lahan yang 
telah dicetak dengan biaya yang relatif 
mahal ini tidak mubazir. 
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TRANSKRIP BASIL WA W ANCARA 

Nama Informan 
Tempat 
Pewawancara 
Hasil 

Ketua Kelompok Tani Kelurahan Mendawai 
Kelurahan Mendawai 
Peneliti 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Saudara mengetahui kami diberitau ibu PPL kalo ada program 
Program Pencetakan Sawah cetak sawah untuk kelompok tani kami, 
Baru untuk Pemenuhan penjelasan lengkap sudah dijelaskan oleh 
Kebutuhan Pangan ibu PPL, jadi kami mengerti dan 
Masyarakat di Kabupaten menyiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 
Kotawaringin Barat? Jika ya, mengikuti program ini 
kapan dan darimana 
mengetahuinya? 

2 Apakah saudara tahu apa Tujuannya yaitu untuk memproduksi padi 
tujuan Program Pencetakan guna meningkatkan ketahanan pangan 
Sawah Baru untuk daerah. 
Pemenuhan Kebutuhan 
Pangan Masyarakat di 
Kabupaten Kotawaringin 
Barat? 

3 Apakah Saudara pemah Pemah, itu sosialisasi di tingkat kabupaten, 
mengikuti sosialisasil dan kami sebagai ketua kelompok yang 
pelatihan dari Dinas terkait mewakilinya, dan setelah selesai 
tentang program tersebut? sosialisasi, kami bersama PPL bersama-

sama menjelaskan kepada anggota 
kelompok tani kami tentang program 
tersebut supaya tidak terjadi 
kesalahpahaman dikemudian hari. 

4 Menurut Saudara apakah Ya sudah cukup, yaitu dengan rutinnya 
petugas sudah cukup pelaksanaan pertemuan kelompok yang 
menjelaskan tentang dihadiri oleh PPL setempat guna 
peraturan ini? menjelaskan berbagai persoalan pertanian 

yang ada. 
5 Apakah program ini baik Y a, sangat bermanfaat apalagi apabila 

dan bermanfaat bagi petani? Jalan usaha tani dan jaringan tata aimya 
dibenahi, maka sawah tersebut menjadi 
sedikit kendala/persoalan yang dihadapi. 

6 Apakah Saudara mendukung Sangat mendukung sekali, karena pada 
lahan pertanian saudara pelaksanaan program ini kami sebagai 
ditetapkan pada Program petani kecil dirasakan sangat terbantu 
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Pencetakan Sawah Baru 
untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pangan 
Masyarakat di Kabupaten 
Kotawaringin Barat? 

Apakah target Saudara 
tentang program pencetakan 
sawah baru ini 
Apa upaya saudara sebagai 
Petani dalam 
mengoptimalkan budidaya 
padi sawah pada lahan yang 
baru dicetak ini? 
Bagaimana saudara sebagai 
ketua kelompok tani/petani 
untuk dapat lanjut menanam 
tanaman padi sawah di lahan 
program pencetakan sawah 
baru lil1 di tahun-tahun 
mendatang? 

UNIVERSITAS TERBUKA 

sekali, mengingat modal yang ada 
sehingga biasanya kami hanya bertanam 
padi semampu kami saja, dan sisa lahan 
yang ada kami biarkan, namun dengan 
adanya pembukaan lahan menggunakan 
alat berat ini membuat lahan-lahan kami 
menjadi terbuka seluruhnya dan kami 
dapat memanfaatkan keseluruhan lahan 
yang kami miliki untuk bertanam padi. 
Target kami yaitu lahan yang telah terbuka 
dielompok tani kami dapat tertanami 
seluruhnya dengan tanaman padi 
Upaya kami yaitu dengan melakukan 
pengolahan lahan, pemupukan, dan 
pengendalian hama penyakit tanaman agar 
tanaman padi kami dapat menghasilkan 
hasil panen yang memuaskan 
Ya dengan melakukan koordinasi dengan 
ternan-ternan yang lain untuk dapat terus 
kompak bertanam padi dan juga koordinasi 
dengan ibu PPL untuk dapat menjembatani 
kami dalam mendapatkan bantuan dari 
dinas terkait agar kami dapat semangat 
terus bertanam padi 
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Lampiran3. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar 1. Peneliti Sedang melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Sarana 
dan Prasarana Pertanian dan Petemakan Dinas Pertanian dan Petemakan 

Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Gambar 2. Peneliti Sedang melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Sarana 
dan Prasarana Pertanian dan Petemakan Dinas Pertanian dan Petemakan 

Kabupaten Kotawaringin Barat. 
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Gambar 3. Gambaran Awal Laban Pencetakan Sawab Baru sebelum dilakukan 
kegiatan Pembukaan Laban 

Gambar 4. Alat berat (excavator) sedang membuka dan membersihkan laban cetak 
sawab 
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Gambar 5. Jaringan Kuarter di areal program cetak sawah, masih diperlukan 
jaringan tata air berupa parit-parit cacing dan pintu air disekitar lahan pertanian 

guna mengatur keadaan air yang diperlukan untuk bertanam padi sawah 

Gambar 6. Foto PPL dan Petani dilokasi Program cetak sawah baru 
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Gambar 7. Alat semprot (Handsprayer) yang didistribusikan kepada kelompok 

tani cetak sawah baru 

Gambar 8. Pupuk anorganik yang didstribusikan kepada petani cetak sawah baru 
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